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 _______________________________________________________________  
 Permasalahan pokok yang ada dalam skripsi ini yaitu: 1. Bagaimana 
istiqāmah dalam Al-Qur’an 2. Bagaimana bentuk-bentuk istiqāmah yang harus 
dijaga dan ditanamkan di dalam hati sehingga mencapai hidup yang damai 3. Dan 
bagaimana istiqāmah dalam pendangan ahli tafsir 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman: a. Untuk 
mengetahui bagaimana istiqāmah dalam perspektif Al-Qur’an b. Untuk 
mengetahui bagaimana bentuk-bentuk istiqāmah yang harus dijaga dan di 
tanamkan di dalam hati sehingga mencapai hidup yang damai. c. Untuk 
mengetahui istiqāmah dalam pandangan ahli tafsir. 
 Mengenai pengumpulan data penulis menggunakan metode atau tehnik 
library research, yaitu mengumpulkan data-data melalui bacaan dan literatur-
literatur yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis. Dan sebagai sumber 
pokok adalah al-Qur’an dan penafsirannya, serta sebagai penunjangan yaitu buku-
buku keislaman  dan artikel yang membahas secara khusus tentang istiqāmah dan 
buku-buku yang membahas secara umum dan mengenai masalah yang dibahas.  
Di dalam al-Qur’an menjelaskan bahwa istiqāmah suatu perbuatan yang 
mengamalkan atau mengikuti pedoman hidup sesuai dengan al-Qur’an dengan 
sebaik-baiknya selama hidup. Istiqāmah memiliki bentuk-bentuk yang harus 
dijaga yaitu: istiqāmah hati dalam bentuk ketaatan kepada Allah swt., dan 
istiqāmah beraqidah, istiqāmah lisan, dan istiqāmah dalam perbuatan dan 
perjuangan. Dan dalam pandangan ahli tafsir istiqāmah harus senantiasa lurus 
dalam ketaatan kepada Allah, baik berupa keyakinan, perkataan, maupun 
perbuatan. 
Implikasi dari tulisan ini bahwa jika ingin menjalankan Islam secara 
kaffah maka harus tetap istiqāmah dalam menjalankan syari’at islam sesuai yang 











A. Latar Belakang Masalah 
 
Setiap muslim yang telah mengikrarkan dirinya bahwa Allah adalah 
Tuhannya, Muhammad adalah Rasulnya, Islam adalah agamanya dan al-Qur’an 
adalah pedoman hidupnya senantiasa harus merealisasikan ikrar tersebut dengan 
nilai-nilai kehidupannya yang di jalani. Setiap demensi kehidupannya harus bisa 
diwarnai dengan nilai-nilai tersebut baik ketika senang dan susah ataupun aman 
dan terancam. Tetapi harus disadari bahwa setiap orang memiliki kekurangan di 
dalam pemahaman terhadap agamanya, sehingga sudah barang tentu mereka juga 
pasti belum bisa mengaplikasikan nilai-nilai tersebut di dalam kehidupan di dunia 
ini. Sekalipun ada yang betul-betul paham akan ajaran agamanya dan mampu 
mengamplikasikan di kehidupannya belum tentu apa yang dia lakukan itu dapat 
selamat dari sifat-sifat yang akan mengurangi  bahkan menggugurkan pahala 
perbuatannya, oleh karena itu dibutuhkan sifat-sifat yang harus di tanamkan di 
dalam hati sehingga mendapatkan pahala dan syurga yang telah di janjikan oleh 
Allah swt. Sifat itu adalah Istiqāmah. 
Salah satu tuntunan yang harus diwujudkan oleh setiap orang yang 
mengaku beriman adalah istiqāmah atau memiliki pendirian yang kuat dalam 
mempertahankan dan membuktikan nilai-nilai keimanan. Karena itu, istiqāmah 





tidak dilanda oleh perasaan takut untuk membuktikan nilai-nilai keimanan dan 
tidak akan berduka cita bila mengalami resiko yang tidak menyenangkan sebagai 
konsekuwensi dari keimananya itu, apalagi surga merupakan janji Allah swt. Hal 
ini terdapat firman-Nya dalam Q.S. Al-Ahqaaf/46: 13 
    
     
      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang berkata, “Tuhan kami adalah Allah,” kemudian 
mereka tetap istiqamah, tidak ada rasa khawatir pada mereka, dan mereka 
tidak (pula) bersedih hati.1 
 
Istiqāmah mencakup semua pelaksanaan bentuk ketaatan (kepada Allah) 
lahir dan batin. Dan meninggalkan semua bentuk larangan-Nya.2 Istiqāmah 
memiliki keutamaan sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Fushillat/41: 30  
    
    
   
   
  
     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" 
Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat akan 
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang 
Telah dijanjikan Allah kepadamu".3  
 
Akhlak istiqāmah adalah sikap teguh dalam mempertahankan keimanan 
dan keislaman sekalipun harus menghadapi berbagai macam tantangan dan 
godaan. Seorang yang istiqāmah laksana batu karang di tengah lautan yang tidak 
                                                             
1 Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah New Cordova, ( Kiaracodong 
Bandung : Cet I, Syamil Qur’an,  2012 ). h.503 
 
2 Ibn Rajab Al-Hanbali, Jami’ul Wal hikam. Darul Muayyad, Mesir. (Cet 1, 1424 H). 
h.746 





pernah bergeser sedikit pun, walaupun dipukul dengan gelombang yang 
bergulung-gulung. Sikap jiwa yang teguh pendirian sangat penting dalam segala 
aspek kehidupan dalam berkeyakinan, beragama, belajar, berkarir, berumah 
tangga ataupun berbisnis. Tegasnya istiqāmah perlu diterapkan dalam semua 
bentuk perjuangan manusia. Kegagalan sebuah perjuangan boleh jadi disebabkan 
oleh faktor istiqāmah yang hilang dari jiwa.  
Suatu hal yang merupakan kebalikan dari perbuatan atau sifat yang 
melampaui batas itu adalah istiqāmah4. Sedangkan yang dimaksud dengan 
istiqāmah itu ialah suatu perbuatan yang mengamalkan atau mengikuti pedoman 
hidup sesuai dengan al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. dengan sebaik-baiknya 
selama hidup. Berdasarkan pada firman Allah dalam Q.S. Al-An’am/6: 15-16 
yaitu: 
     
       
    
    
    
Terjemahnya:  
Katakanlah: "Sesungguhnya Aku takut akan azab hari yang besar (hari 
kiamat), jika Aku mendurhakai Tuhanku. Barang siapa yang dijauhkan 
darinya pada hari itu, maka sesungguhnya Allah telah merahmatinya. Dan 
itulah keberuntungan yang nyata."5 
 
Al-Qur’an dan sunnah Rasul telah diberikan Allah swt. kepada manusia 
sebagai pedoman hidup. Dan kedua kitab tersebut mencakup dua perkara yaitu: 
hubungan manusia dengan Allah swt. yaitu kewajiban manusia untuk mengabdi 
kepada-Nya. dan hubungan manusia dengan sesama makhluk, yaitu sebagai 
                                                             
4 A’in Abdullah Al-Qarni. La ᷈Tahzan,  yang diterjemahkan oleh Ayub Mussalin yang 
berjudul : La᷈ Tahzan (cet,.1. Jakarta 2005). h. 487 
 





amanah dari Allah swt. untuk menjaganya, maka harus melestarikan alam 
lingkungan, dan janganlah berbuat kerusakan di muka bumi ini, baik itu yang 
berhubungan dengan sesama manusia atau pun yang berhungan dengan alam 
sekelilingnya. 
Usaha akan menjadi sirna dan juga perjuangannya terhitung gagal, apa bila 
seseorang tidak bisa menjalani istiqāmah di dalam ibadahnya. Sebab dengan jalan 
istiqāmah maka berbagai kebaikan dan kordinasi sistematika akan terjadi, yang 
mana dengan istiqāmah adalah suatu yang sempurnahnya dan juga kelengkapan 
perkara kebagusan itu akan terwujud. Allah swt. berfirman dalam Q.S. An-
Nahl/16: 92 
    
    
   
     
      
    
   
    
   
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, 
kamu menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat penipu di antaramu, 
disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari 
golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal 
itu. dan Sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa 
yang dahulu kamu perselisihkan itu.”6 
Akhlak istiqāmah juga dimiliki Nabi dan para sahabat untuk beragama dan 
beribadah kepada Allah swt. memiliki keteguhan hati dan berkeyakinan tentang 
keesaan Allah yang telah di jelaskan dalam al-Qur’an  bahwa kehadiran Allah ada 
                                                             





dalam diri setiap insan, dan hal tersebut merupakan fitrah ( bawaan ) manusia 
sejak asal kejadiannya, demikian difahami dalam Q.S. Ar-Rum/30: 30 
    
      
       
   
    
   
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.”7 
 
Allah swt. memerintahkan setiap manusia untuk tetap istiqāmah, perintah 
istiqāmah untuk selalu berada pada jalan yang benar dirasakan oleh Nabi 
Muhammad saw, sebagai perintah yang sangat berat. Hal ini bukan karena beliau 
tidak bisa istiqāmah, tetapi beliau khawatir bila ummatnya tidak bisa memiliki 
sikap istiqamah, ayat yang turun yang merupakan  perintah istiqāmah ini terdapat 
dalam Q.S. Hud/11: 112 
    
      
    
Terjemahnya: 
Maka tetaplah engkau (Muhammad) (dijalan yang benar), sebagaimana 
yang telah diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang bertaubat 
bersamamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sungguh, dia maha 
melihat apa yang kamu kerjakan.8 
 
Dan juga istiqāmah dalam syukur juga sangat penting karena syukur 
adalah menampakkan nikmat yang sesuai dengan yang dikehendaki oleh 
pemberinya. Nabi Muhammad saw, bersabda : 
                                                             
7 Ibid., h 407 
 





 . ُّيِرَْصبْلا َرَمُع ُْوَبأ َناَمَْيلُس ُنْب ُفُسُوي َاَنثَّدَح َح َّد َح َاَنث ُنْب ُمِتا ِا َلْيِعَمْس ُنْبا ِنَع 
 ْنَع ِحِلاَص ِيَبأ ْنَع ٍمْيِكَح ِنْب ِعَاقَْعقْلا ِنَع ََنلاْجَع 
َأ  َرُه ِيب ِنَع َةَرْي  َّاللّ ىَّلَص ِ  ِيبَّنلا 
 ِ لُكِلَو ,ًة َّرِش ٍءْيَش ِ لُكِل َِّنا : َلَاق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ِش  ٍة َّر َف ًةَرْت;  َِاف َّدَس اَُهبِحاَص َناَك ْن َد
َاف َبَرَاقَو ُهْوُجْر٬  ََلاف ِِعباَصلآِاب ِهَْيلِا َرْيُِشأ ِْناَو .ُهوَُّدَعت  َق َُبأ َلا : َسْيِع و َه ٌثْي ِدَح ا
 ذ
 ْنَع َيِوُر َْدقَو .ِهْجَوْلا َاذَه ْنِم ٌبْيِرَغ ٌحْيِحَص ٌنَسَح َأ  ْب َِسن َع ٍكِلاَم ُن ىَّلَص ِ  ِيبَّنلا ِن
 ِب : َلَاق ُهََّنأ ََملَسَو ِهَْيلَع َ َّاللّ َنِم ٍءىِرْمأ ِبْسَح  َّشلا َأ ِ ر َراَُشي ْن ِاِيف ِِعباَصْلآِاب ِهْيل  ٍنْي ِد
 .ُ َّاللّ ُهَمَصَع ْنَم َِّلاا َايْن ُدَْوأ 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Salman Abu 'Amir Al Bahsri 
telah menceritakan kepada kami Hatim bin Isma'il dari Ibnu 'Ajlan dari Al 
Qa'qa' bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu 
'alaihi wa Salam beliau bersabda: "Sesungguhnya pada setiap sesuatu itu 
ada saat kesungguhannya dan setiap kesungguhan ada masa melemahnya, 
jika pelakunya senantiasa bersikap istiqomah dan mendekat, berharaplah 
dia bisa tetap (semangat), sebaliknya jika ia hanya ingin ditunjuk dengan 
jari (berbuat karena riya',) maka janganlah orang itu kalian anggap (tidak 
termasuk orang yang baik) ". Abu Isa berkata: Hadits ini hasan shahih 
gharib dari jalur sanad ini, telah diriwayatkan dari Anas bin Malik dari 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam bahwa beliau bersabda: "Cukuplah 
keburukan bagi seseorang dengan ditunjuk dengan jari (sekedar mencari 
perhatian) dalam masalah agama atau dunia kecuali orang yang di jaga 
oleh Allah."9 
 
Ini artinya Allah swt. sangat suka kepada seorang hamba yang menampak-
nampakkan nikmat pemberian-Nya sebagai bukti rasa syukur dan rasa terimah 
kasihnya.10 Sehingga begitu pentingnya istiqamah dalam sebuah kesabaran dan 
rasa syukur. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang menjadi 
objek kajian dalam pembahasan ini adalah: 
1. Bagaimana makna istiqamah dalam Al-Qur’an? 
                                                             
9 Sunan At-Tirmidzi, Al-Jami’u Shahih wa huwa sunan At-Tirmidzi, ( Jilid, 4. Bab 21) h. 
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2. Bagaimana bentuk - bentuk  istiqamah dalam perspektif Al-Qur’an? 
3. Bagaimana konsekuwensi istiqamah menurut pandangan ahli tafsir? 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Skripsi ini berjudul “Istiqāmah dalam perspektif Al-Qur’an (Tafsir 
Tematik)”. Sebagai langkah awal untuk membahas skripsi ini agar tidak terjadi 
kesalahpahaman maka penulis memberikan uraian dari judul penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Istiqāmah  
Istiqāmah merupakan suatu kata yang berasal dari bahasa arab, yaitu:    ,َمَاق
diniatkan berpendirian teguh, tetap berpegang kepada apa yang telah  11اًمَاِيق ,مُوَقي
oleh seseorang.12 Orang yang telah beristiqamah tidak akan mudah termakan 
rayuan dan ajakan orang lain, dia hanya akan fokus terhadap apa yang dia 
inginkan. Dan juga biasa disebut Istiqāmah yaitu  berjalan di jalan yang lurus, 
yaitu ad-Diinul Qayyim tanpa adanya kepincangan baik ke kanan maupun ke kiri. 
Jadi, mencakup pelaksanaan segala bentuk keta’atan kepada Allah, baik yang 
bersifat lahiriyah maupun  bathiniyah serta meninggalkan semua larangan-
laranganNya.  
2. Perspektif 
                                                             
11 Ar-Rāgib al-Asfahani, Mufrădhat Al-Faẓâl Al-Qur’an. h.690 






Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang 
mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi atau dapat 
pula diartikan dengan sudut pandang.13 
3. Al-Qur’an 
Al-Qur’an berasal dari kata “ارق” yang berarti membaca,14 jika ditinjau dari 
perspektif bahasa, al-Qur’an adalah kitab yang  berbahasa Arab yang 
diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad saw. untuk mengeluarkan umat 
manusia dari kegelapan menuju cahaya yang membawa kepada jalan yang lurus 
(al-ṣiraṭ al-mustaqim).  
4. Tafsir tematik  
Tafsir tematik adalah suatu metode tafsir yang berusaha mencari jawaban 
dalam Al-Qur’an berdasarkan tema tertentu, dan tafsir ini disebut tafsir 
maudhu’iy.15 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka penulis dalam skripsi ini akan 
membahas tentang pentingnya istiqāmah dalam kehidupan menurut Al-Qur’an 
dengan menggunakan metode tafsir tematik. 
Adapun cara atau langkah-langkah dalam sistematika tafsir maudhu’i16 
menurut Al-Farmawi yaitu : 
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas 
                                                             
13 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 864. 
14 Abid Bisri dan Munawir A. Fatah, Kamus Indonesia-Arab, Arab-Indonesia al-Bisri, 
(Cet. I;Surabaya: Pustaka Progressik, 1999),h. 246 
 
15 Al-Farmawi Abdullah Al-Hayy, Al-Bidayah Fr Al-TafsirMaudhu’i, Matba’ah Al-
Hadarah Al-Arabiyah, (kairo, 1977).  h.37  
 





2. Menghimpun seluruh ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan masalah 
tersebut. 
3. Menyusun urutan-urutan ayat yang terpilih sesuai dengan perincian 
masalah atau masa turunnya ayat, sehingga terpisah antara ayat makkiyah dan 
madanuiyyah. Hal ini untuk memahami unsur pentahapan dalam pelaksanaan 
petunjuk-petunjuk Al-Qur’an. 
4.   Mempelajari atau memahami korelasi (Munasaba’at) masing-masing ayat 
denga surah-surah dimana ayat tersebut tercantum (setiap ayat berkaitan dengan 
tema sentral pada suatu surah).  
5. Melengkapi bahan-bahan dengan hadits-hadits yang berkaitan dengan 
masalah yang dibahas. 
6. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurnah sesuai dengan 
hasil studi masa lalu, sehingga tidak diikutkan hal-hal yang tidak berkaitan dengan 
pokok masalah. 
7. Mempelajari ayat-ayat terpilih secara keseluruhan atau memkopromikan 
antara yang umum dengan yang khusus, yang mutlak dan yang relatif dan yang 
lainnya, sehingga semuanya bertemu dalam muara tanpa perbedaan atau 
pemaksaan dalam penafsiran 
8. Menyusun kesimpulan penelitian yang dianggap sesuai dengan jawaban 
Al-Qur’an terhadap masalah yang dibahas.17 
D. Tujuan Penelitian 
                                                             
17  Abdullah, Taufiq, dan Karim, Rush (ed), Metodologi Penelitian Agama, Tiara Wacana, 





Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui makna istiqāmah dalam Al-Qur’an. 
2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk istiqāmah dalam Al-Qur’an. 
3. Untuk mengetahui istiqāmah menurut pandangan ahli tafsir. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Ilmiah 
Diharapkan dari hasil penelitian ini memiliki nilai akademis yang 
memberikan kontribusi pemikiran atau dapat menambah informasi dan 
memperkaya hasanah intelektual. Khususnya pemahaman tentang bagaimana 
pengertian dari istiqāmah dan bagaimana bentuk-bentuk dasar untuk mewujudkan 
sikap istiqāmah. 
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan dari hasil penelitian ini juga dapat memberikan nilai tambah 
tentang hasanah ilmu pengetahuan sekaligus sebagai bahan referensi bagi kaum 
muslimin untuk lebih mengetahui seperti apa istiqāmah menurut Al-Qur’an. 
F. Tinjauan Pustaka 
Dari penelusuran terhadap referensi yang ada, penulis dapatkan sebagai 
referensi yang membahas tentang istiqāmah dalam perspektif al-Qur’an dan tafsir 
tematik. Telah banyak buku-buku yang membahas tentang istiqāmah dalam al-
Qur’an. diantara buku-buku yang sudah penulis dapatkan ialah karya M. Quraish 
Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an. Tafsir 





terutama dalam tafsiran ayat-ayat yang diangkat. Kemudian karya H. Ahmad 
Yani, Be Excellant, Menjadi Pribadi Terpuji, Kemudian Asrifin an Nakhrawie, 
The power of Sabar dan Syukur. Kemudian Masyhuril Khamis, Jangan Putus Asa 
dari Rahmat Allah, Kemudian Al-ilyas Ismail, Pintu-Pintu kebaikan.   
 
G. Metode penelitian 
Metode penelitian dalam pembahasan skripsi ini meliputi berbagai hal 
sebagi berikut : 
1. Metode Pendekatan 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan yaitu 
metode penafsiran tafsir tematik, sebuah tafsir yang menghimpun ayat-ayat al-
Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti yang sama-sama 
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasar kronologis serta 
sebab turunya ayat-ayat tersebut.18 Selain itu, penulis juga menggunakan 
pendekatan historis, yaitu suatu pendekatan atau penelitian cara pandang yang 
digunakan untuk merekontruksi masa lalu ummat manusia yang meihat suatu 
peristiwa dari segi kesadaran sosial yang mendukungnya.  
Penulis berupaya mengkaji ayat-ayat yang terhimpun dengan cara kerja 
metode tafsir tematik, yaitu menyimpulkan dan menyusun kesimpulan tersebut ke 
dalam kerangka pembahasan sehingga nampak dari segala aspek, serta nilainya 
dengan kriteria pengetahuan yang benar. 
                                                             
18Al-Firman Abdul Al-Hayy, Al-Bidayah Fi Tafsir Al-maudu’i, Matba’ah Al-Hadarah Al-






Untuk lebih jelasnya, penulis menghimpun dalil-dalil (ayat-ayat) yang 
berkenan dengan istiqāmah yang kemudian penulis akan memilah beberapa dalil 
tersebut untuk mewakili poin-poin dari setiap pembahasan, serta mengungkap 
beberapa kisah terkait dengan istiqāmah. 
 
 
2. Tekhnis Pengumpulan Data 
Mengenai pengumpulan data, penulis menggunakan metode library 
research yaitu pengumpulan data melalu bacaan, baik itu berupa buku-buku, 
majalah, artikel, ataupun literatur-literatur yang di dapatkan dari mesin pembantu 
(google) Dan untuk mengumpulkan ayat-ayat istiqāmah penulis menggunakan 
kitab Mu’jam Mufarras dari kata ماقتسا. Ada juga ayat yang berbeda tetapi 
memiliki makna yang sama yang terkait dengan topik dalam skripsi ini. Adapun 
sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sumber data primer 
Sumberdata primer adalah sumber pokok yang menjadi acuan perhatian. 
Diantaranya al-Qur’an serta penafsiranya. 
b. Sumber data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang erat kaitannya dengan 
bahan pokok dalam pembahasan. Diantanya seperti Be Excellent menjadi pribadi 
terpuji karya Ahmad Yani, kiat mendekatkan diri kepada Allah karya Imam Al-
Gazali, jangan putus asa dalam rahmat Allah karya Masyhuril Khamis, pintu-





3. Metode Pengolahan Data 
 Metode yang digunakan dalam hal ini adalah metode kualitatif, dan untuk 
menemukan pengertian yang tapat, penulis mengolah data yang ada untuk 

























BEBERAPA ASPEK TENTANG AL-QUR’AN 
 
A. Pengertian al-Qur’an 
Dalam menjelaskan tentang al-Qur’an penulis memberi keterangan 
ditinjau dari dua sisi, yakni dari sisi etimologi dan terminologi. 
1. Pengertian al-Qur’an menurut etimologi 
Etimologi yang berarti penyelidikan mengenai asal usul kata (istilah) serta 
pembahasannya atau pembatasannya adalah hal yang penting ditempuh sebelum 
berbicara banyak tentang sesuatu.19 Kemapanan pemahaman akan arti secara 
etimologi sebuah kata atau istilah akan sangat membantu dalam analisisnya secara 
terminologi. Dan juga akan menjaga diri seseorang dari kesalahan yang fatal. 
Banyak yang telah memberikan penjelasan tentang ta’rif al-Qur’an. para 
ahli ilmu kalam (teologi islam), ulama ushuliyyin, fuqaha dan ulama ahli bahasa 
memiliki pandangan yang sama namun tidak jarang juga mereka berbeda. Hal ini 
menurut Fahd bin ‘Abdurrahman ar-Rumi sebagaimana yang dikutib dalam 
bukunya yang berjudul Ulumul Qur’an: Studi kompleksitas al-Qur’an, adalah 
karena al-Qur’an mempunyai banyak sisi kekhususan, dan inilah yang 
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menyebabkan perbedaan pendapat dikalangan para ulama dalam mendefinisikan 
al-Qur’an.20 
Dalam skripsi ini penulis hanya mengemukakan satu pendapat, yakni al-
Lihyani (wafat 355 H). dan kebanyakan ulama mengatakan bahwa kata al-Qur’an 
itu adalah lafal masdar yang semakna dengan lafal qirā’āta, ikut wazan fu’lana 
yang diambil dari lafal: syakara-syukrāna dan ghafara-ghufrāna dengan arti 
kumpulan atau menjadi satu.21 Seperti yang dituliskan Fahd bin ‘Abdurrahman ar-
Rumi dalam buku beliau yang berjudul Ulumul Qur’an: Studi Kompleksitas al-
Qur’an. Pendapat ini berkesimpulan bahwa kata al-Qur’an berupa mahmuz yang 
hamzahnya asli “nun”nya zaidah (tambahan).22 Mereka memberi contoh seperti 
dalam Q.S. Al-Qiyāmah/75: 17-18 
   
    
    
Terjemahnya:  
Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 
dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.”23 
 
 Menurut Abdul Djalil, pendapat ini yang lebih tepat. Sebab, pendapat 
tersebut relevan dengan kaidah-kaidah bahasa Arab dan ilmu ṣaraf. Beliau menilai 
                                                             
20 Fahd bin ‘Abdurrahman ar-Rumi, Ulumul Qur’an Studi Kompleksitas al-Qur’an, 
(Cet.II; Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1420 H/1999 M.), h.39. 
21Abdul Djalil H. A., Ulumul Qur’an, (Cet. III: Surabaya: Dunia Ilmu, 1428 H/2008 M.), 
h. 4. 
22 Gologan pertama diwakili antara lain oleh al-Lihyani (Sayuti, 1343: 87) yang 
berpendapat bahwa lafal al-Qur’an adalah bentuk masdar mahmuz mengikuti wazan al-Ghufrāna, 
dan ia merupakan musytaq dari kata qara’a yang mempunyai arti sama dengan talā. 
 
23Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemah New Cordova, ( Kiaracodong 





pendapat yang lain lepas dari kaidah-kaidah nahwu dan ṣaraf serta relevan dengan 
ungkapan bahasa Arab. 
2. Pengertian al-Qur’an Menurut Terminologi 
Seperti yang disinggung sebelumnya bahwa al-Qur’an mempunyai banyak 
kekhususan. Sehingga ta’rif al-Qur’an dari sisi etimologi, ulama berbeda pendapat 
dalam memberikan pengertian. Demikian pula ketika mengartikan al-Qur’an 
menurut terminologi para ulama yang berbeda, akan tetapi perbedaanya tidaklah 
saling bertolak belakang. Hal ini teridentifikasi dengan melihat letak  perbedaanya 
yaitu ada yang menyebutkan secara keseluruhan nama dan sifat Qur’an itu. 
Sehingga ada yang mendefinisikannya secara luas dan ada yang memilih untuk 
menyederhanakannya. Dan para ulama memperbolehkan menyerdehanakan 
demikian, hal ini diungkap Abdul Djalil H. A. dalam bukunya yang berjudul 
‘Ulumul Qur’an. 
Dianta mereka ada yang memberikan defenisi al-Qur’an dengan singkat 
dan padat, yang hanya dengan satu atau dua identitasnya saja seperti: 
ىِبَّنلا َىلَع ُل  َزنُمْلا ُمَلاَكْلا َوُه َُناُْرقْلا   
Terjemahnya: 
“Al-Qur’an adalah kalam yang diturunkan kepada Nabi”24 
 
 َلِا ِتَِحتَافْلا ِل ََّوا ْنِم ىِب نلا ىَلَع ُل  َزنُملا ُظْف للا َوُه َُناُْرقَْلا ْوُس ىلا ِةَر ِساَّن 
Terjemahnya: 
“Al-Qur’an adalah lafal yang diturunkan kepada Nabi dari awal surah al-
Fātihah sampai surah al-Nās”25 
 
                                                             







Yusuf al-Qasim sebagaimana yang dikutip dalam buku Ulumul Qur’an 
karya Abdul Djalil; memberikan defenisi al-Qur’an secara panjang lebar dengan 
menyebutkan identitasnya: 
 ِب نلا َىلَع ُل  َزنُمْلا ُمَلاَكْلا َوُه َُناُْرقَْلا ِحاَصَمْلا ِىف ُِبتْكَمْلا ِ ىا ِف ُقْنَمْل ِتاَوَّتلِاب ِلْو ِهِتَوَِلاِتب ُدََّبَعتُمْلا ِر  
Terjemahnya: 
“Al-Qur’an ialah Kalam mu’jiz yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw yang tertulis dalam mushaf yang diriwayatkan dengan mutawatir, 
membacanya ialah ibadah.”26  
 
Hanya saja defenisi al-Qur’an sebetulnya merupakan defenisi panjang 
(maksimal) yang mencakup semua identitas al-Qur’an, sehingga sebetulnya sudah 
dianggap cukup dengan hanya menyebutkan sebagian saja dari sifat-sifat al-
Qur’an, asal sudah memenuhi syarat jami’ mani’. Karena itu, para ulama ada yang 
membolehkan memberi definisi al-Qur’an secara sederhana (cukup), atau sedang, 
yaitu hanya menyebutkan tiga atau empat identitas al-Qur’an. Misalnya: 
 ََّزنُمْلا ُزِجْعُمْلا ُمَلاَكْلا َوُه َُناُْرقَْلا ُ َّاللّ ىلَص ِىبَّنلا َىلَع ُل َع َْيل َّلَسَو ِه ََبَعتُمْلا َم ِِهتَوَِلاِتب ُد 
 
Terjemahnya: 
“Al-Qur’an adalah Kalam yang menjadi mukjizat diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw yang menjadi ibadah sebab membacanya.”27  
 
Ada pula ulama yang membuat defenisi al-Qur’an secara maksimal, 
dengan panjang lebar, menyebutkan semua identitas al-Qur’an yang meliputi: 
Kalam Allah yang mu’jiz, diturunkan kepada Nabi, diriwayatkan secara 
mutawatir, tertulis dalam maṣhaf dan yang membacanya merupakan ibadah, 
diawali dengan surah al-Fātihah dan diakhiri dengan surah an-Nās. 








Misalnya definisi dari Syekh Ali al-Ṣabuni yang dikutip dalam buku 
Ulumul Qur’an karya Abdul Djalal; sebagai mana berikut: 
 َْنلاا َِمتاَخ َىلَع ُل  َزنُمْلا ُزِجْعُمْلا ُ َّاللّ َُملاَكْلا َوُه ََناُْرقَْلا ِب ِءاَي ِساَوِب  ِنْيَِملاا ِةَط  ْلا ِىف ُبُْوتْكَمْلا َلْيِرْبِج ْوُقْنَمْلا ِفِحاَصَم
ﻹ ُْوقْنَمْلا ِفِحاَصَمْلااِب َانَْيلﻹ َِلاِتب ُدَُّبَعتُمْلا ِِرتاََوتلااِب َانَْيل ِهِتَو ْبَمْلا  ِةَرُْوسِب ُؤدا ْوُسِب ِمُْوتْخَمْلاَو ِةَِحتاَفْل ِساَّنلا ِةَر 
Terjemahannya: 
“Al-Qur’an ialah Kalam Allah yang mu’jiz., diturunkan kepada Nabi, 
penutup para Rasul dengan perantara Malaikat terpercaya, Jibril, tertulis 
dalam muṣhaf yang dinukilkan kepada kita secara mutawatir, membacanya 
merupakan ibadah, yang dimulai dari surah al-Fātihah dan diakhiri dengan 
surah an-Nās.  
 
 Demikian defenisi yang dikemukakan para ulama, namun sekali lagi 
bahwa perbedaan itu tidaklah bertentangan. Perbedaan itu hanya berupa  porsi 
penyebutan identitas al-Qur’an. 
B. Al-Qur’an Sebagai Petunjuk 
Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad 
saw. yang mengandung petunjuk-petunjuk bagi umat manusia. Sebagaimana 
firman-Nya dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 1-5 sebagai berikut: 
      
      
   
   
   
    
     
    
     
    
  
Terjemahnya: 
Alif Lām Mim. Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi orang-orang  yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang 
gaib, melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang kami 
berikan kepada mereka, dan mereka yang beriman kepada (al-Qur’an) yang 
diturunkan kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang diturunkan 





mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.”28 
 
Al-Qur’an diturunkan untuk menjadi pegangan bagi mereka yang ingin 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Tidak diturunkan hanya untuk satu umat 
atau untuk satu abad, tetapi untuk seluruh umat manusia dan untuk sepanjang 
masa. 
Allah swt.  menganugrahkan petunjuk. Petunjuk-Nya bermacam-macam 
sesuai dengan peranan yang diharapkan-Nya dari makhluk. “Tuhan kami adalah 
Allah (Tuhan) yang telah memberikan kepada setiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberi petunjuk” (Q.S. Thāhā/20: 50) “Sucikanlah nama Tuhanmu 
Yang Maha Tinggi, yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), 
dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk” (Q.S. Al-
A’lā/87: 1-3).29  
Allah swt. menuntun setiap makhluk kepada apa yang perlu dimilikinya 
dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Dialah yang memberikan hidayah kepada 
anak ayam memakan benih ketika baru saja menetas, atau lebah untuk membuat 
sarangnya dalam bentuk enam, karena bentuk tersebut lebih sesuai dengan bentuk 
badan dan kondisinya. 
1. Petunjuk tingkat pertama (naluri) terbatas pada penciptaan dorongan untuk 
mencari hal-hal yang dibutuhkan. Naluri tidak mampu mencapai apapun yang 
berada diluar tubuh pemilik naluri itu.30  Pada saat datang kebutuhannya untuk 
                                                             
28 Depertemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya special for Women, op.cit,. h. 2 
29 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol: I 






mencapai sesuatu yang berada di luar dirinya, sekali lagi manusia membutuhkan 
petunjuk dan kali ini Allah menganugrahkan petunjuk-Nya berupa panca indra. 
Namun, betapapun tajam dan pekanya kemampuan indra manusia, sering 
kali hasil yang diperolehnya tidak menggambarkan hakikat yang sebenarnya. 
Betapapun tajamnya mata seseorang, ia akan melihat tongkat yang lurus menjadi 
bengkok di dalam air. 
Yang meluruskan kesalahan panca indra adalah petunjuk Allah yang 
ketiga yakni akal. Akal yang mengkoordinir semua informasi yang diperoleh 
indra dan kemudian membuat kesimpulan-kesimpulan yang sedikit atau banyak 
dapat berbeda dengan hasil informasi indra. Tetapi walaupun petunjuk akal sangat 
penting dan berharga, namun ternyata ia hanya berfungsi dalam batas-batas 
tertentu dan tidak mampu menuntun manusia keluar jangkauan alam fisika. 
Bidang operasinya adalah bidang alam nyata dan dalam bidang ini pun tidak 
jarang manusia terpedaya oleh kesimpulan-kesimpulan akal sehingga akal tidak 
merupakan jaminan menyangkut seluruh kebenaran yang didambakan. Akal dapat 
diibaratkan sebagi pelampung, ia dapat menyelamatkan seseorang yang tidak 
pandai berenang di kolam renang atau di tengah lautan yang tenang. Tetapi jika 
ombak dan gelombang telah membahana, atau datang bertubi-tubi setinggi 
gunung, maka ketika itu yang pandai dan yang tidak pandai berenang keadaanya 
akan sama. Ketika itu mereka tidak hanya membutuhkan pelampung, tetapi 
sesuatu yang melebihi pelampung. Karena itu, manusia memerlukan petunjuk 





dalam bidang-bidang tertentu. Petunjuk atau hidayah yang dimaksud adalah 
hidayah agama. 
 
Sementara ulama membagi pula petunjuk agama kepada dua petunjuk: 
a. Petunjuk menuju kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. 
Cukup banyak ayat-ayat yang menggunakan akar kata hidayah yang 
mengandung makna ini, misalnya, “Sesungguhnya engkau (Muhammad) memberi 
petunjuk kejalan yang lurus” (Q.S. Asy-Syūrā/42: 52) atau “Adapun kaum 
Tsamud maka kami telah memberi mereka hidayah, tetapi mereka lebih senang 
kebutaan (kesesatan) dari pada hidayah” (Q.S. Fuṣṣilat/41: 17). 
b. Petunjuk serta kemampuan untuk melaksanakan isi petunjuk. Ini tidak dapat 
dilakukan kecuali oleh Allah swt. karena itu ditegaskan-Nya bahwa 
“Sesungguhnya engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk (walaupun) 
orang yang engkau cintai, tetapi Allah yang memberi petunjuk siapa yang 
dikehendaki-Nya” (Q.S. Al-Qashash/28: 56). 
2. Petunjuk yang berkaitan dengan dalil-dalil yang dapat membedakan antara 
yang ḥaq dan bathil, yang benar dan yang salah. Ini adalah hidayah pengetahuan 
teoritis. 
3. Hidayah yang tidak dapat dijangkau oleh analisis dan aneka argumentasi 
akliah, atau yang bila diusahakan akan sangat memberatkan manusia. Hidayah ini 
dianugerahkan Allah swt. dengan mengutus para rasul-Nya serta menurunkan 





menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami” (Q.S. Al-Anbiyā’/21: 73). 
4. Yang merupakan puncak hidayah Allah swt. adalah yang mengantar 
kepada tersingkapnya hakikat-hakikat yang tertinggi, serta aneka rahasia yang 
membingungkan para pakar dan cendekiawan. Ini diperoleh melalui wahyu atau 
ilham yang shahih, atau limpahan kecerahan (tajalliyāt) yang tercurah dari Allah 
swt. apa yang diperoleh dari Nabi pun dinamai oleh al-Qur’an hidayah 
sebagaimana firman-Nya: “Mereka itulah (para nabi-nabi yang disebut sebelum 
ini nama-namanya) adalah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, 
maka ikutilah petunjuk mereka” (Q.S. Al-An’ām/6: 90). 
Kata hidayah biasa dirangkaikan dengan huruf ( ىلا )ilā menuju kepada 
dan biasa juga tidak dirangkaikan dengannya. Sementara ulama berpendapat 
bahwa bila ia disertai dengan kata ilā (menuju / kepada ) maka itu mengandung 
makna bahwa yang diberi petunjuk  belum berada dalam jalan yang benar, sedang 
bila tidak menggunakan kata ilā, maka pada umumnya ini mengisyaratkan bahwa 
yang diberi petunjuk telah berada dalam jalan yang benar-kendati belum sampai 
pada tujuan – dan karena itu ia masih diberi petunjuk yang lebih jelas guna 
menjamin sampainya ketujuan. 
C. Ayat-ayat istiqāmah dalam al-Qur’an 
Menurut Abdul Baqi, dalam kitabnya Mu’jam Mufahras li al-
Qur’anulkarim (hal. 697). Dalam islam istiqāmah sangatlah dianjurkan, hal itu 
sebagaimana tertuang dalam al-Qur’an yang menjadi pedoman utama dalam 





Adapun ayat-ayat yang terdapat kata  ماقتسا Mu’jam Mufahras li al-
Qur’anulkarim yaitu: 
1. Q.S. yunus/10: 89 
    
   
     
  
Terjemahnya: 
AlIah berfirman: "Sesungguhnya Telah diperkenankan permohonan kamu 
berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus dan janganlah 
sekali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang yang tidak Mengetahui". 
2. Q.S. At-Taubah/9: 7 
    
     
   
    
  
     
    
Terjemahnya: 
Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan RasulNya dengan 
orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu Telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidilharaam? Maka selama mereka 
berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap 
mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. 
 
3. Q.S. Hud/11: 112 
    
      
    
Terjemahnya: 
Maka tetaplah engkau (Muhammad)(dijalan yang benar), sebagaimana yang 
telah diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang bertaubat bersamamu, 
dan janganlah kamu melampaui batas. Sungguh, dia maha melihat apa yang 
kamu kerjakan. 
 
4. Q.S. Fuṣṣilat/41: 6 
    
    
   
  
   






Katakanlah Muhammad: "Bahwasanya Aku hanyalah seorang manusia 
seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan 
yang Maha Esa, Maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepadanya dan 
mohonlah ampun kepadanya. dan Kecelakaan besarlah bagi orang-orang 
yang mempersekutukan-Nya. 
 
5. Q.S. Fuṣṣilat/41: 30  
    
    
   
   
  
     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" 
Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat akan 
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang 
Telah dijanjikan Allah kepadamu". 
 
6. Q.S. Al-Ahqaaf/46: 13 
    
     
      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang berkata, “Tuhan kami adalah Allah,” kemudian 
mereka tetap istiqamah, tidak ada rasa khawatir pada mereka, dan mereka 
tidak (pula) bersedih hati. 
 
7. Q.S. Al-Jin/72: 16 
   
   
   
Terjemahnya: 
Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), 
benar-benar kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar 
(rezki yang banyak). 
 
8. Q.S. Asy-Syura/42: 15 
    
     
    
      
     
    
     





    
   
Terjemahnya: 
Maka Karena itu Serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah (beriman 
dan bertakwah) sebagai mana diperintahkan kepadamu (Muhammad) dan 
janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan Katakanlah: "Aku beriman 
kepada semua Kitab yang diturunkan Allah dan Aku diperintahkan supaya 
berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. bagi 
kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu. tidak ada 
pertengkaran antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan 
kepada-Nyalah kembali (kita)". 
 
9. Q.S. At-Takwir/81: 28 
     
  
Terjemahnya: 
(yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus. 
Dan adapun ayat yang berbeda namun memiliki makna yang sama dengan 
istiqāmah yaitu: 
 
10. Q.S. Ibrahim/14: 27 
    
   
   
    
     
   
Terjemahnya:  
Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan 
orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang dia kehendaki. 
 
11. Q.S. Hud/11: 120 
    
    
     
   
    
Terjemahnya: 
Dan semua kisah dari rasul-rasul kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-
kisah yang dengannya kami teguhkan hatimu; dan dalam surat Ini Telah 
datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-
orang yang beriman. 
 
12. Q.S. Ali-Imran/3:102 
   





    
  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam. 
 
13. Q.S. Ali-Imran/3: 135 
    
    
  
   
     
     
  
Terjemahnya: 
Dan juga orang-orang yang apa bila mengerjakan perbuatan keji atau 
menzalimi diri sendiri, (segerah mengingat Allah), lalu memohon ampunan 
atas dosa-dosanya, dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa-dosa selain 




14. Q.S. An-Nahl/16: 102 
     
   
   
    
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Quran itu dari Tuhanmu 
dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang Telah beriman, 
dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 
diri (kepada Allah)". 
 
15. Q.S. Al-Isra’/17: 36 
        
   
   
     
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mengikuti  sesuatu yang  tidak kamu ketahui. karena 
pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semuanya itu akan diminta 
pertanggunganjawabnya. 
 
16. Q.S. Al-Furqan/25: 32 
    





    




Dan orang-orang kafir berkata: "Mengapa Al-Quran itu tidak diturunkan 
kepadanya sekaligus?" Demikianlah, agar kami memperteguh hatimu 
(Muhammad) dengannya dan kami membacakannya secara tartil (beransur-
ansur, perlahan, teratur dan benar). 
 
17. Q.S. Al-Baqarah/2: 250 
   
   
    
   
    
Terjemahnya: 
Dan ketika mereka maju melawan Jalut dan tentaranya, mereka berdoa, “Ya 
Tuhan kami, limpakanlah kesabaran kepada kami, kokohkanlah langkah 






18. Q.S. At-Tagābun/64: 16 
    
  
    
     
    
Terjemahnya: 
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan 
barang siapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang-orang 
beruntung. 
 
19. Q.S. Maryam/19: 31 
    
   
      
Terjemahnya: 
Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi dimana saja aku barada, 
dan Dia memerintahkan kepadaku (melaksanakan) shalat dan (menunaikan) 
zakat selama aku hidup. 
 





Istiqāmah berasal dari kata bahasa arab yang sering diucapkan oleh 
masyarakat Indonasia khususnya ummat Islam baik sebagai sebuah pesan 
seseorang kepada orang lain maupun diucapkan ketika berdoa kepada Allah swt. 
istiqāmah merupakan bentuk isim masdar dari fiil madi istiqāmah yang kata 
dasarnya yaitu gang kepada apa yang berpendirian teguh, tetap berpe 31اًمَاِيق ,مُوَقي  ,َمَاق
telah diniatkan oleh seseorang. Istiqāmah mempunyai definisi yang sebagaimana 
dalam Q.S. al-Ahqaaf/46: 13-14 
    
     
     
   
    
    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah", 
Kemudian mereka tetap istiqamah. Mereka Itulah penghuni-penghuni surga, 
mereka kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang Telah mereka 
kerjakan32 
 
Ayat diatas menjelaskan sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
percaya dan mengatakan secara tulus dan benar bahwa: “Tuhan pencipta, 
pemelihara dan yang terus berbuat baik kepada kami adalah Allah yang tiada 
Tuhan, penguasa dan pengatur alam raya selain-Nya,” kemudian kendati berlalu 
sekian lama dari ucapan dan keyakinan itu, mereka tidak digoyahkan oleh aneka 
godaan serta ujian dan mereka tetap istiqāmah yakni bersungguh-sungguh 
konsisten dalam ucapan juga perbuatannya menyangkut ucapan dan keyakinan itu 
maka tidak ada kehawatiran atas mereka yakni rasa takut tidak menguasai jiwa 
mereka meskipun berkaitan dengan hal-hal yang akan terjadi. Betapapun hebatnya 
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peristiwa itu dan mereka pun tidak pula berduka cita menyangkut apa saja yang 
telah terjadi betapapun besarnya peristiwa yang terjadi. Ini disebabkan karena hati 
mereka sudah demikian tenang dengan kehadiran Allah bersama mereka. Mereka 
itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal selama-lamanya di 
dalamnya;sebagai imbalan atas apa yang telah senantiasa mereka kerjakan.33 
Firman Allah swt. (الله انبر اولاق) qâlû Rabbunâ Allâh yang terjemahannya 
adalah Mengatakan Tuhan kami adalah Allah bukan sekedar ucapan. Memang ia 
juga berarti keyakinan bahkan sikap dan tingkah laku.34 Atas dasar itu Sayyid 
Quthub sebagaimana yang dikutip dalam buku Tafsir Al-Misbâh, Pesan,Kesan 
dan Keserasian Al-Qur’an,karya M. Quraish Shihab, tidak meleset dari kebenaran 
katika menyatakan bahwa: “kalimat Rabbunâ Allāh merupakan sistem yang 
menyeluruh bagi kehidupan, mencakup semua kegiatan dan arah, semua gerak 
dan detak detik hati serta fikiran. Dialah yang menegakkan tolak ukur bagi fikiran 
dan perasaan, bagi manusia dan segala sesuatu, bagi amal perbuatan dan 
peristiwa-peristiwa serta hubungan-hubungan pada seluruh wujud ini. Rabunnāh 
Allāh sehingga hanya kepada-Nya tertuju ibadah, mengarahkan, katakutan dan 
yang dapat diandalkan, Rabbunâh Allāh tidak ada perhitungan bagi seseorang atau 
sesuatu selain-Nya tidak ada juga rasa takut atau harapan terhadap selain-Nya. 
Sehingga semua kegiatan, pemikiran, pengangungan hanya tertuju kepada-Nya 
dan mengharapkan Ridho-Nya. Tidak ada penyesalan hukum kecuali dari-Nya, 
tidak ada kekuasaan kacuali syariat-Nya, dan tidak ada petunjuk kecuali petunjuk-
Nya. Rabbunāh Allāh menjadi semua yang wujud baik makhluk berakal maupun 
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benda-benda yang tidak bernyawa, memiliki hubungan dengan manusia, 
hubungan tersebut di hubungkan dengan hubungan dengan Allah Swt. dari sinilah 
Rabbunāh Allāh merupakan sistem yang sempurnah bukan sekedar kaliamat yang 
di ucapkan atau keyakian yang bersifat pasif jauh dari kenyataan hidup.”35 
Kata (م ث) tsumma / kemudian difahami sebagai isyarat tentang tingginya 
kedudukan istiqāmah serta kehadirannya setelah adanya iman kepada Allah swt.36 
istiqāmah membutuhkan upaya pengawasan diri secara terus menerus sambil 
menyesuaikan dengan kandungan iman. 
Kata ( ةماقتسأ ) istiqāmāh adalah bentuk kata kejadian (infinitife noun) dari 
kata kerja ( اوماقتسأ ) istiqāmah. Ia terambil dari kata (   ماق ) qāma yang pada 
mulanya berarti lurus / tidak mencong. Menurut arti bahasa, istiqāmah berarti 
pelaksanaan sesuatu secara baik dan benar serta bersinambung. Kata ini 
kemudian dipahami dalam arti konsisten dan setia melaksanakan sesuatu sebaik 
mungkin.37 Di jelaskan juga dalam Q.S. Fushshilat/41: 30  
    
    
   
   
  
    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" 
Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat akan 
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang 
Telah dijanjikan Allah kepadamu". 
                                                             










Ayat di atas menekankan tentang ganjaran yang diperoleh adalah imbalan 
dari apa yang diamalkan, sekali lagi menunjukkan bahwa qālū Rabbunā Allāh 
bukan sekedar ucapan dibibir, tetapi dibuktikan secara konkret dalam amal 
perbuatan. 
Istiqāmah menurut bahasa adalah pendirian yang teguh atas jalan yang 
lurus. Sedangkan menurut istilah, istiqāmah adalah bentuk kualitas batin yang 
melahirkan sikap konsisten (taat asas) dan teguh pendirian untuk menegakkan dan 
membentuk sesuatu menuju pada kesempurnaan atau kondisi yang lebih baik, 
sebagaimana kata taqwίm merujuk pula pada bentuk yang sempurna. “Tunjukilah 
kami jalan yang lurus. Mustaqίm adalah rangkaian kata dari istiqāmah. Kalau 
jalan yang lurus, shirothal mustaqίm telah diberikan, tercapailah sudah 
istiqamah.38 
Mengenai pengertian istiqāmah itu sendiri, para ulama berbeda pendapat. 
Menurut Abu al-Qasim al-Qusyairi sebagaimana yang dikutib dalam buku Be 
Excellant, Menjadi Pribadi Terpuji, karya H. Ahmad Yani,  istiqāmah adalah 
sebuah tingkatan yang menjadi pelengkap dan penyempurna segala urusan. 
Lantaran istiqāmahlah segala kebaikan dapat terwujud. Orang yang tidak 
istiqāmah dalam melakukan urusannya pasti akan sia-sia dan mengalami 
kegagalan.39 
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Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan istiqāmah. Abu Bakar 
menafsirkan bahwa meraka adalah orang-orang yang tidak menyekutukan Allah 
swt. dengan sesuatupun. Ada yang menafsirkan bahwa mereka adalah yang masuk 
Islam lalu tidak menyekutukan Allah swt. dengan sesuatupun hingga mereka 
menghadap kepada-Nya. Yang lainnya menafsirkan bahwa mereka istiqāmah di 
atas kalimat syahadat, dan tafsiran yang lainnya bahwa mereka istiqāmah dalam 
melakukan ketaatan kepada-Nya.40 
Menurut Abu Ali ad-Daqqaq sebagaimana yang dikutib dalam buku Be 
Excellant, Menjadi Pribadi Terpuji karya H. Ahmad Yani, ada tiga derajat 
pengertian istiqāmah, yaitu menegakkan atau membentuk sesuatu (taqwίm), 
menyehatkan dan meluruskan (iqamah), dan berlaku lurus (istiqāmah). Taqwim 
menyangkut disiplin jiwa, iqamah berkaitan dengan penyempurnaan, dan 
istiqāmah berhubungan dengan tindakan mendekatkan diri pada Allah swt.41 
Sikap istiqāmah menunjukkan kekuatan iman yang merasuki seluruh jiwa, 
sehingga seseorang tidak akan mudah goncang atau cepat menyerah pada 
tantangan atau tekanan. Mereka yang memiliki jiwa istiqāmah itu adalah tipe 
manusia yang merasakan ketenangan luar biasa walaupun penampakkannya di 
luar bagai seorang yang gelisah. Dia merasa tentram karena apa yang dia lakukan 







merupakan rangkaian ibadah sebagai bukti mahabbah. Tidak ada rasa takut 
apalagi keraguan.42 
Kegelisahan yang dimaksud janganlah ditafsirkan sebagai resah. Ia adalah 
metafora (tamsil) dari sikap dinamis atau sebuah obsesi kerinduan untuk 
mengerahkan seluruh daya dan akal budinya agar hasil pekerjaannya berakhir 
dengan baik atau sempurna.  
Istiqāmah bukanlah berarti sebuah sikap yang jumud, tidak mau adanya 
perubahan, namun sebuah kondisi yang tetap konsisten menuju arah yang 
diyakininya dengan tetap terbuka terhadap gagasan inovatif yang akan menunjang 
atau memberikan kontribusi positif untuk pencapaian tujuannya.43 Mengomentari 
masalah ini, Nurcholis Madjid berkata, yang dikutip dalam buku islam saja! Bekal 
Bagi Pemudah Muslim, karya Teja Suar, mengatakan  “Kesalahan itu timbul 
antara lain akibat persepsi bahwa istiqāmah mengandung makna yang statis. 
Memang istiqāmah mengandung arti kemantapan, tetapi tidak berarti 
kemandekkan, namun lebih dekat kepada arti stabilitas yang dinamis”, maka 
itulah yang disebut istiqāmah. 
Pribadi muslim yang profesional dan berakhlak memiliki sikap konsisten 
yaitu kemampuan untuk bersikap pantang menyerah, mampu mempertahankan 
prinsip serta komitmennya walaupun harus berhadapan dengan resiko yang 
membahayakan dirinya.  Mereka mampu mengendalikan diri dan mengelola 
                                                             







emosinya secara efektif. Sikap konsisten telah melahirkan kepercayaan diri yang 
kuat dan memiliki integritas serta mampu mengelola stres dengan tetap penuh 
gairah. Seorang yang istiqāmah tidak mudah berbelok arah betapapun godaan 
untuk mengubah tujuan begitu memikatnya. Dia tetap pada niat semula.44 
Istiqāmah berarti berhadapan dengan segala rintangan, konsisten berarti 
tetap menapaki jalan yang lurus walaupun sejuta halangan menghadang. Iman dan 
istiqāmah akan membuahkan keselamatan dari segala macam keburukan dan 
meraih segala macam yang dicintai.45 Orang yang istiqāmah juga akan 
dianugerahi kekokohan dan kemenangan, serta kesuksesan memerangi hawa 
nafsu. Beruntunglah orang yang mampu istiqāmah dalam melakukan ketaatan 
kepada Allah swt. Khususnya pada zaman seperti ini, saat cobaan, ujian, dan 
godaan selalu menghiasi kehidupan. Siapa saja yang kuat imannya akan menuai 
keberuntungan yang besar. Dan siapa saja yang lemah imannya akan tersungkur di 
tengah belantara kehidupan dan mengecap pahitnya kegagalan.46 
Mengenai istiqāmah akan banyak sekali interpretasi yang muncul 
berkaitan dengan maknanya. Istiqāmah adalah amalan yang paling disukai Allah 
swt. bukanlah amalan yang besar semata. Tetapi Allah swt. menyukai amalan 
yang dijalankan secara kontiyu meskipun hanya merupakan amalan yang 
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nilainnya kecil.47 Beberapa makna istiqāmah yang bisa kita ambil hikmahnya 
adalah konsisten, persisten dan konsekuen. 
Ada tiga makna istiqāmah adalah bentuk dari perwujudan sebuah makna 
keistiqāmahan dalam berjuang. 
1. Konsisten 
Konsisten berarti tetap (tidak berubah-ubah); selaras, sesuai. Perbuatan 
hendaknya dengan ucapan. Atau kata lain sifat yang selalu memegang teguh pada 
prinsip yang telah ditanamkan dalam diri seseorang.48 Idealisme harus dibentuk 
dengan penuh pemahaman bahwa apa yang selama ini diperjuangkan dan diyakini 
adalah memang sebuah kebenaran. Bukan hanya sekedar taklid, mengikut tanpa 
tahu maksud. Idealisme tidak akan bertahan lama bila dibangun diatas pondasi 
pemahaman yang rapuh. serta tidak ditegakkan secara konsisten. Karena hanya 
orang-orang beridealisme tinggilah yang mampu menghadapi berbagai gelombang 
ujian kehidupan. Konsisten berarti apa yang dikatakannya hari ini adalah juga 
merupakan perkataannya hari esok.49  
Dalam kisah seorang Mu’allaf dalam menerimah cobaan hidup, dimana 
sang Mu’allaf hidup dalam kemiskinan, kesialan, dan nasib buruk yang 
menimpanya, karena terkadang kesensaraan hidup membuat seseorang tidak 
konsesten dan melepaskan keimanannya karena tidak kuat lagi dengan kondisi 
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ekonomi ataupun penderitaan lainnya. Padahal itu semua adalah ujian untuk 
mengetahui sejauh mana seseorang dapat mempertahankan keimanan dalam 
kemiskinan. Karena tekanan-tekanan ekonomi banyak orang yang menjadi tidak 
sabar untuk tetap beribadah dan berbuat baik, dan melakukan hal-hal yang 
dilarang oleh Allah swt.50 
Sebelum masuk islam sang Mu’allaf menyembah api. Ia pun melakukan 
perjalanan, dalam perjalanan sampailah ia disebuah perkampungan dimana disaat 
itu ada sebuah pengajian yang berlangsung  di dalam mesjid yang dipimpin oleh 
seorang yang bernama Malik bin Dinar. Pada saat pengajian itu selesai lelaki itu 
manceritakan nasibnya selama ia menyembah api. Malik bin Dinar mendengarkan 
apa yang diutarakan oleh lelaki itu, kemudian Malik bin Dinar memperkenalkan 
islam kepada lelaki itu dan memberikan nasehat-nasehat yang dapat menyejukkan 
jiwa sehingga sang lelaki masuk islam. Setelah masuk dan memeluk agama islam 
lelaki itu meninggalakan saudaranya untuk pergi merantau bersama anak dan 
istrinya untuk  mencari rezki Allah dengan cara yang halal dan diridho-Nya. 
Lelaki itu mencari pekerjaan dengan susah paya, lelaki itu tidak mengenal putus 
asa, tetap konsisten dalam berkeyakinan bahwa Allah tidak melihat berapa hasil 
yang bisa didapatkan melainkan seberapa besar usaha seseorang mencari rezki. 
Pada suatu hari lelaki itu tidak mendapat makan sedikitpun sadangkan istri dan 
anaknya di rumah sudah tiga hari tiga malam tidak mndapatkan makanan. Lelaki 
itu pun merasa kasihan kepada keluarga kecilnya. Lelaki itu duduk termenung dan 
mengumpulkan pasir dan kemudian membawanya pulang. Sesampai di rumah 
                                                             





istrinya lalu bertanya tentang apa yang dibawanya dan di sembunyikan di 
belakang pintu rumah. Sang istri mendekat meski suaminya melarang. Namun 
sang istri tetap mendekat dan membuka karung yang berisi pasir tadi. Namun 
alangkah terkejutnya sang istri melihat isi karung berisi gandum. Ia pun bersyukur 
dan memuji Allah, lelaki itu mendekat dan melihat apa yang terjadi. Lelaki itu 
pun menangis dan mengagungkan asma Allah dengan penuh rasa syukur. Allahu 
akbar, Allahu Akbar. Lelaki dan istrinya pun semakin bertamba keyakinan dan 
keimanannya kepada Allah swt.51 
Hikmah yang dapat dipetik dari kisah ini adalah seseorang harus tetap 
bersabar dan mengokohkan keimanan serta tetap istiqāmah dalam 
mempertahankan keyakinan dan setiap ujian pasti ada hikma dibalik ujian yang 
Allah berikan kepada manusia.52  
 
Setiap muslim yang beriman tentunya mengharapkan untuk selalu dapat 
beristiqāmah, yakni sikap konsisten dalam beragama tanpa mengharapkan sesuatu 
yang lebih kecuali hanyalah ridho Allah swt. Sifat Istiqāmah yang dimiliki orang-
orang beriman juga dapat melapangkan jalan baginya menuju rahmat Allah swt.53 
Ciri-ciri orang yang memiliki sifat istiqāmah antara lain: 
1) Konsisten dalam memegang teguh aqidah tauhid 
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2) Konsisten dalam menjalankan syariat agama, baik berupa perintah maupun 
larangan 
3) Konsisten dalam bekerja dan berkarya, dengan tulus dan ikhlas karena 
Allah swt. 
4) Konsisten dalam memperjuangkan kebenaran dan keadilan 
Allah swt menjanjikan balasan yang besar kepada orang-orang yang 
istiqāmah. “Sesunguhnya orang-orang yang mengatakan: “Rabb kami ialah 
Allah”, kemudian mereka tetap istiqāmah maka tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. Mereka itulah penghuni-penghuni 
surga, mereka kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telah mereka 
kerjakan. (Q.S. Al-Ahqaf/46: 13-14) 
    
     
     
   
    
    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah,” 
kemudian mereka tetap istiqomah,” tidak ada rasa khawatir pada mereka, 
dan mereka pula tidak (pula) bersedih hati. Mereka itulah para penghuni 





Persisten artinya teguh (berpendirian teguh).55 Ketika sebuah usaha 
mengalami kegagalan atau menemui berbagai macam benturan kepentingan yang 
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saling melemahkan, maka persistensi seseorang yang memiliki idealisme tinggi 
harus menjadi senjata ampuh untuk bisa menjadi tameng dalam menghadapi 
beratnya cobaan itu. Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-Ankabut/29: 2 
    
     
   
Terjemahnya: 
Apakah manusia itu mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan 
mengatakan: "Kami Telah beriman", sedang mereka tidak diuji?56 
 Kata (نونتفي) yuftanŭn berasal dari kata ( نتف  ) fatana yang mulanya berarti 
membakar emas untuk mengetahui kadar kualitasnya. Dari akar kata yang sama, 
lahir kata fitnah yang digunakan al-Qur’an dalam arti memasukkan ke neraka atau 
dalam arti siksaan.57  
 Sayyid Quthub sebagaimana dikutip dalam buku Tafsir Al-Misbah, Pesan, 
Kesan, dan Keserasian. karya M. Quraish Shihab, menjelaskan secara panjang 
lebar mengemukakan aneka fitnah atau ujian yang merupakan sunatullah terhadap 
keimanan kaum beriman. Menurutnya, fitnah itu biasa dalam bentuk menghadapi 
gangguan kebatilah dan para pelaku kebatilan, lalu sang mukmin tidak 
mendapatkan perlindung yang dapat mendukungnya untuk menangkis kebatilan 
atau pendukung yang dapat membelanya, tidak juga kekuatan untuk 
menghadapinya. Menurut Sayyid ini adalah makna yang paling menonjol dari 
fitnah yang muncul seketika dalam benak jika kata tersebut terucapkan. 
Selanjutnya fitnah yang paling besar lagi peling dahsyat adalah fitnah hawa nafsu 
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dan syahwat, serta daya tarik bumi, kekuatan daging, dan darah serta keinginan 
nafsu untuk meraih kelezatan dan kekuasaan, atau kenyamanan dalam leha-leha. 
Semakin lama itu berlangsung, serta semakin lambat datangnya bantuan Allah 
swt., semakin berat pula fitnah itu dipikul. Ketika itu, tidak ada yang dapat 
bertahan kecuali yang dipelihara oleh Allah swt., dan mereka itulah yang 
membuktikan hakikat iman pada diri mereka.58 
Satu hal yang pasti bahwa ketika seseorang sudah mengaku bahwa ia 
beriman, maka pada saat itulah Allah pasti akan mengujinya. Tujuan ujian ini 
jelas, yakni Allah ingin tahu (meskipun Allah Maha Tahu) apakah seseorang itu 
benar-benar beriman atau tidak. Disinalah keimanan itu butuh pembuktian. Dan 
Allah ingin membuktikan keimanan tersebut lewat cobaan yang Dia timpahkan 
kepada manusia.59 Ketika terjatuh, ia harus kembali bangkit. Bukan sekedar 
menyesali kesalahannnya. Introspeksi diri memang penting di dalam kehidupan, 
akan  tetapi jauh lebih penting lagi bila kita tak hanya menyesali kesalahan, kita 
harus mampu mencari solusi untuk bangkit dari kegagalan. Karena orang yang 
kuat bukan hanya yang mampu melewati terpaan ujian semata, tapi mampu 
kembali mendongakkan wajah saat raganya mulai tersungkur dan mampu 
mengepalkan kembali semangat juang dari keterjatuhan. Persisten harus dibangun 
dalam diri setiap mujahid-mujahid dakwah karena akan banyak sekali tenaga yang 
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dibutuhkan dalam memperjuangkan nilai-nilai syari’at dan kemenangan dakwah 
di muka bumi.60 
Jika menilik kisah cobaan hidup yang ditimpahkan oleh Allah swt. kepada 
Nabi Ayyub, maka manusia akan sadar bahwa ujian hidup yang selama ini 
sengaja diangkat oleh Nabi Ayyub. Kisah yang sangat memilukan hati oleh 
kepedihan ini sengaja diangkat oleh Al-Qur’an dan diabadikan di dalamnya 
dengan maksud agar orang-orang sesudahnya mau mengambil pelajaran tentang 
istiqāmah dan kesabaran. 
Sebagaimana dikisahkan dalam Al-Qur’an. semulah dalam kehidupan 
Ayyub hidup dalam limpahan nikmat harta. Bersama anak-anak dan istrinya ia 
hidup dalam kemewahan harta  dan kebahagian batin. Tidak ada satu pun 
kekurangan; harta melimpah, uang dia punya, kedudukan yang tinggi, anak-anak 
yang banyak yang semuanya patuh terhadap kedua orang tuannya. Pendek kata, 
keluarga yang ia bangun adalah sebuah surga dunia. Namun begitu, baik Ayyub 
maupun istrinya tidak menjadi gelap mata. Semua yang ia miliki dianggap sebagai 
sebuah karunia yang datang dari Tuhan. Makanya, dengan semua yang 
dimilikinya itu Nabi Ayyub tidak menjadi kikir dan bakhil, sebaliknya, beliau 
tampil sebagai sosok seorang kaya yang dermawan. Itulah yang menyebabkan 
kelurga ini semakin disegani oleh banyak orang. 
Hingga suatu saat datanglah sebuah cobaan yang menerpa bangunan 
keluarga Ayyub. Sengaja Allah memberikan cobaan secara berturut-turut, mula-
                                                             





mula mereka diuji dengan meninggalnya anak-anaknya yang mereka cintai satu 
persatu hingga tidak tersisa satu pun. Menyusul kemudian, semua harta benda 
yang mereka miliki habis tidak tersisa sedikit saja. Keadaan ini menyebabkan 
mereka hidup dalam kemiskinan dan penderitaan. Banyak orang pun berpaling 
dari mereka. Orang-orang yang dulu begitu dekat, begitu hormat dan patuh 
terhadap ucapan-ucapannya, kini satu persatu lari meninggalkannya. Banyak 
orang pun mencaci maki atas kemiskinan dan kemelaratan Nabi Ayyub. 
Kini keadaan rumah tangga Nabi Ayyub berubah berbalik arah. Kalau 
sebelumnya keluarga ini tidak kekurangan apa pun, kini kehidupan mereka serba 
kekurangan. Kebahagiann seperti enggan untuk menemani keluarga Nabi Ayyub. 
Kemelaratan yang mereka derita kini malah menjadi cemohan masyarakat. Dan 
tidak berhenti sampai disitu, penderitaan yang menipah kehidupan keluarga ini 
pun bertambah menjadi tragis manakala Nabi Ayyub secara mesterius dipenuhi 
semacam penyakit aneh dan menjijikkan. Sekujur tubuhnya dipenuhi semacam 
penyakit kulit. Akibatnya, keluarga ini pun dijauhi oleh masyarakat. Semua orang 
merasa jijik dan takut kalau mereka akan tertular. Ayyub dan Rahmah istrinya 
sampai diusir dari perkampungan. Nabi Ayyub dan istrinya kini harus hidup di 
pengasingan dalam kondisi yang begitu miskin. Banyak orang yang menuduh 
bahwa jatuhnya keluarga Nabi Ayyub dari kaya menjadi miskin adalah akibat dari 
dosa-dosanya. Sekali-kali tidak demikian. Sengaja Allah memberikan musibah 
semacam itu dengan satu tujuan, yakni untuk menguji; apakah dengan keadaan 
miskin, terhina dan menderita seperti itu, baik Nabi Ayyub maupun Rahmah 





 Nabi Ayyub adalah manusia pilihan. Keteguhan dan ketegaran imannya 
dalam menerima cobaan berat tidak membuat Nabi Ayyub kehilangan kesabaran 
dan keteguhan hati. Beliau yakin bahwa musibah dan ujian apa pun bentuknya 
yang selama ini dia terimah adalah sebentuk perhatian dan rasa cinta Allah  
kepadanya. jika seorang hamba diuji, itu artinya Allah masih ingat terhadap 
hamba tersebut. Dan keteguhan hati dan kesabaran ini yang memperkokoh 
keimanan Nabi Ayyub sehingga tidak ada satu pun bujuk rayu dunia dan tipu daya 
setan yang sanggup menghancurkan bangunan istiqāmah dan kesabarannya.61 
Allah swt. berfirman Q.S. Ashaad/38: 41 
    
    
     
Terjemahnya:  
Dan ingatlah akan hamba kami Ayyub ketika ia menyeru Tuhan-nya: 
"Sesungguhnya Aku diganggu syaitan dengan kepayahan dan siksaan".62 
 
 Betapapun kuatnya setan menggoda dan berupaya menjerumuskan Nabi 
Ayyub namun sedikitpun setan tidak berhasil karena Nabi Ayyub menerimah 
dengan ikhlas segala cobaan yang diberikan oleh Allah swt. setan pun tidak 
berhenti sampai disitu. Hingga pada akhirnya setan pun mendekati dan menggoda 
Rahmah istri Nabi Ayyub dan istrinya pun tergodah oleh rayuan setan dan mulai 
merasa resah dan tidak bisa sabar lagi untuk melayani suaminya. Dan Nabi Ayyub 
secepatnnya menyadari perubahan yang terjadi kepada istrinya. Maka Nabi ayyub 
marah sekaligus berjanji; jika kelak dia sembuh dari penyakitnya itu akan 
memukul istrinya Rahmah 100 kali sebagai hukuman atas ketidaksabaran istrinya. 
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Waktu berjalan begitu lama. Hidup dalam derita begitu terasa menyiksa. 
Sekali lagi, semua derita itu dilalui oleh Nabi Ayyub dengan penuh dengan 
kesabaran dan keteguhan hati. Begitu pun dengan Rahmah istrinya. Perlahan 
istrinya mulai sadar bahwa mengeluh dalam derita hanya membuat hati menjadi 
lebih sensara saja. Kesetiaannya mendampingi sang suami dan rasa ikhlasnya 
dalam menjalankan kewajiban sebagai seorang istri telah memperkokoh bangunan 
keimanan yang sebelumnya sedikit mulai goyah. Rahma mulai sadar bahwa dia 
harus tetap istiqāmah dalam bersabar mendampingi suami dalam keadaan apa 
pun.63 Dan pada suatu hari Nabi Ayyub berdoa kepada Allah yang diabadikan di 
dalam Al-Qur’an yaitu Q.S. Al-Anbiya’/21: 83 
    
    
     
Terjemahnya:  
Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), 
Sesungguhnya Aku Telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan yang 
Maha Penyayang di antara semua penyayang".64 
 
Allah mengabulkan doa tersebut. Nabi Ayyub dan istrinya yang telah di 
berikan cobaan yang sangat besar telah lulus. Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-
Anbiya’/21: 84 
    
     
   
    
   
Terjemahnya:  
Maka kamipun memperkenankan seruannya itu, lalu kami lenyapkan 
penyakit yang ada padanya dan kami kembalikan keluarganya kepadanya, 
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dan kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi 
kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah.65 
 
Badai telah berlalu. Musibah yang datang secara berurutan kini telah 
berlalu dan penyakit Nabi Ayyub kemudian beransur-ansur sembuh dan 
kenikmatan hidup yang mereka peroleh kembali seperti sebelumnya dan itu 
adalah anugrah dari Allah yang tidak membuat hati Nabi Ayyub dan istrinya tetap 
berada dalam keistiqāmahan dan kesabaran66. Itu adalah gambaran kesabaran dan 
keistiqāmahan Nabi Ayyub dalam mengahadapi cobaan dan ujian yang harus 
diteladani.67 
3. Konsekuen 
Hal yang menjadi penting bagi seseorang yang memiliki idealisme adalah 
ia harus konsekuen dengan apapun yang ia perbuat. Ia harus mampu berada di 
garis terdepan ketika banyak orang yang mencela. Bukan sembunyi dibalik 
ketakutan yang menghantui. Apapun yang telah diperjuangkan pasti ada 
konsekuensinya. Memperjuangkan dakwah berarti harus siap dengan segala 
macam hambatan dan musuh-musuh dakwah yang pasti akan selalu mencari celah 
untuk menghancurkan keyakinan dan keimanan seseorang. Memperjuangkan 
dakwah berarti harus rela mengorbankan segala potensi yang miliki, selama itu 
masih bisa dilakukan. Harta, waktu, tenaga bahkan jiwa adalah potensi-potensi 
itu. Dakwah ini membutuhkan orang-orang yang tetap tegar memperjuangkan 
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dakwah sehingga ia mampu menjadi seorang pejuang yang tak kenal lelah. Karena 
kelelahan hanya akan membuat umat islam semakin terperdaya untuk 
meminimalisir waktu perjuangan yanga ada. Kelelahan hanya akan membuat 
produktifitas dakwah ini menurun.68 Oleh karena itu, sangat dibutuhkan sekali 
energi pembaharu semangat dakwah yang akan menjadi obat bagi kelelahan 
menyusuri jalan Perjuangan ini.  
Istiqāmah sendiri dalam al-Qur’an secara sederhana dapat diartikan denan 
konsekuen atau konsisten terhadap perjanjian yang telah disepakati, Allah swt. 
berfirman dalam Q.S. At-Taubah/9: 7 
    
     
   
    
  
     
    
Terjemahnya: 
Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan RasulNya dengan 
orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu Telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidilharaam? Maka selama mereka 
berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap 








                                                             






BENTUK – BENTUK ISTIQĀMAH DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Istiqāmah Hati dalam Al-Qur’an 
Istiqāmah pada hati dan amalan merupakan buah dan hasil dari istiqāmah 
hati dalam ketaantan kepada Allah swt. Ketaatan pada amalan tanpa ketaatan hati, 
amalan tidak bernilai disisi Allah swt. Itulah amalan orang munafik yang sentiasa 
berpura-pura dalam amalan mereka. Hati adalah sumber kebaikan dan keburukan 
seseorang. Bila hati penuh dengan ketaatan kepada Allah, maka perilaku 
seseorang akan penuh dengan kebaikan. Sebaliknya, bila hati penuh dengan 
syahwat dan hawa nafsu, maka yang akan muncul dalam perilaku adalah 
keburukan dan kemaksiatan.69 
Keburukan dan kemaksiatan ini boleh datang karena hati seseorang dalam 
keadaan lalai dari zikir kepada Allah swt. Ibnu Qayyim al-Jauziyah berkata, 
sebagaimana dikutib dalam buku Be Excellent Menjadi Pribadi Terpuji karya 
Ahmad Yani “Apabila hati seseorang itu lalai dari zikir kepada Allah, maka 
syaitan dengan serta merta akan masuk ke dalam hati seseorang dan 
mempengaruhinya untuk berbuat keburukan. Masuknya syaitan ke dalam hati 
yang lalai ini, lebih cepat dari pada masuknya angin ke dalam sebuah ruangan.” 
Oleh sebab itu, hati seorang mukmin harus sentiasa dijaga dari pengaruh syaitan 
                                                             
69 Ahmad Yani, Be Excellent Menjadi Pribadi Terpuji, (Cet , 1; Jakarta : Al-Qalam, 2007 





ini dengan sentiasa berada dalam sikap taat kepada Allah swt. Kekuatan inilah 
yang disebut dengan Istiqāmah.70  
Imam al-Qurtubi berkata, yang dikutip dalam buku Tujuh Metode 
Menjernikan Nurani karya Imam Al-Gagazali yang di terjemahkan oleh Taufik 
Rahman. “Hati yang istiqāmah adalah hati yang sentiasa lurus dalam ketaatan 
kepada Allah, baik berupa keyakinan, perkataan, maupun perbuatan, hati yang 
istiqāmah adalah jalan menuju kejayaan di dunia dan keselamatan dari azab 
akhirat. Hati yang istiqāmah akan membuat seseorang dekat dengan kebaikan, 
rezekinya akan diluaskan dan akan jauh dari hawa nafsu dan syahwat. Dengan hati 
yang istiqāmah, malaikat akan turun untuk memberikan keteguhan dan keamanan 
serta ketenangan dari ketakutan terhadap azab kubur. Hati yang istiqāmah akan 
membuat amal diterima dan menghapus dosa.”71 
Ada banyak cara untuk memikili hati yang istiqāmah ini, antaranya; 
1. Meletakkan cinta kepada Allah di atas segala-galanya. Ini adalah persoalan 
yang tidak mudah dan memerlukan usaha yang gigih. Kerana, dalam kehidupan 
sehari-hari kita sering mengalami pertembungan antara kepentingan Allah dan 
kepentingan makhluk, Apabila dalam kenyataanya kita lebih mendahulukan 
kepentingan makhluk, maka itu pertanda bahwa kita belum meletakkan cinta Allah 
di atas segala-galanya. 
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2. Membesarkan perintah dan larangan Allah. Membesarkan perintah dan 
larangan Allah harus dimulai dari membesarkan dan mengagungkan pemilik 
perintah dan larangan tersebut, yaitu Allah. Membesarkan perintah Allah di 
antaranya adalah dengan menjaga waktu shalat, melakukannya dengan khusyu, 
memeriksa rukun dan kesempurnaannya serta melakukannya secara berjamaah.72 
Istiqāmah hati senantiasa teguh dalam mempertahankan kesucian iman 
dengan cara menjaga kesucian hati dari pada sifat syirik, menjauhi sifat-sifat celah 
seperti riya’ dan menyuburkan hati dengan sifat terpuji terutama ikhlas.73 Karena 
ikhlas memiliki keutamaan sebagaimana firman Allha swt. Dalam Q.S. Al-
Bayyinah/98: 5 
    
    
   
    
    
Terjemahnya: 
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, 
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 
demikian Itulah agama yang lurus.74 
 
 اْوُرُِما اَمَو (Padahal mereka tidak disuruh) di dalam kitab-kitab mereka yaitu 
Taurat dan Injil   َ َّاللُّوُدبْعَيِل َِّلاا (kecuali menyembah Allah) kecuali supaya menyembah 
Allah, pada asalnya adalah An Ya’budullâha, lalu huruf An dibuang dan 
ditambahkan huruf Lam sehingga jadilah Liya’budullâha –  َنْي ِ دلا ُهَل َنْيِصِلْخُم (dengan 
memurnika ketaatan kepada-Nya dalam beragama) artinya, membersikannya dari 
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kemusyrikan – ءاَفَنُخ (dengan lurus) maksudnya, berpengang teguh pada agama 
Nabi Ibrahim dan agama Nabi Muhammad bila telah datang nanti. Maka mengapa 
sewaktu ia datang mereka menjadi ingkar kepadanya-  َِكَلذَو َةوَك َّزااُوتُْؤيَو َةول َّصلااوُمْيُِقيَو
 ُنْيِد (dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan orang 
yang demikian itulah agama) atau tuntunan –  ِةَمِ َيقلا (yang mustaqim) yang  lurus.
75 
Istiqāmah dalam bersabar dan bersyukur juga lebih penting. Karena 
istiqāmah dalam bersabar juga merupakan salah satu perintah Allah swt., sabar 
menghadapi semua ujian yang diberikan Allah swt. kepada hambanya. Sabar 
dalam menjalankan perintah Allah swt., karena manusia diciptakan oleh Allah 
swt. tiada tujuan apa pun selain untuk beribadah kepada Allah swt., dan salah satu 
bentuk ibadah kepada Allah swt. terwujud dalam ketaatan kepadanya. dan taat 
kepada Allah swt. butuh kesabaran yang luar biasa.76 Dan juga istiqāmah dalam 
syukur juga sangat penting karena syukur adalah menampakkan nikmat yang 
sesuai dengan yang dikehendaki oleh pemberinya. Nabi Muhammad saw, 
bersabda: 
 َُبأ َاَنثَّدَح ُس َّلاَفْلا ٍ  يِلَع ُنْب وُرْمَع ٍصْفَح ُوَبأ َاَنثَّدَح ُق و َةَبَْيت ُنْب ُمَْلس  ُق ُلْيَهُس َاَنثَّدَح َةَبَْيت ٍمْزَح ِيَبأ ُنْب 
 َأ ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ُِّيناَُنبْلا ٌِتبَاث َاَنثَّدَح ُّيِعَُطقْلا َّن  َلُوسَر َّلَص ِ َّاللّ  ى َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللّ َّنِإ { َأََرق 




 “Telah menceritakan kepada kami Abu Hafsh Amru bin Ali Al Fallas telah 
menceritakan kepada kami Abu Qutaibah Salm bin Qutaibah telah 
menceritakan kepada kami Suhail bin Abu Hazm Al Qutha'i telah 
menceritakan kepada kami Tsabit Al Bunani dari Anas bin Malik Rasulullah 
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Shallallahu 'alaihi wa Salam membaca: "Sesungguhnya orang-orang yang 
mengatakan: 'Rabb kami ialah Allah' Kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka." (Fushshilat: 30) beliau bersabda: Orang-orang 
mengatakan (berikrar dengan kalimat tersebut), lalu sebagian besar dari 
mereka kufur, maka Barangsiapa yang istiqāmah meninggal di atas (ikrar 
kalimat) itu maka ia termasuk orang meneguhkan pendiriannya”77 
Ini artinya Allah sangat suka kepada seorang hamba yang menampak-
nampakkan nikmat pemberian-Nya sebagai bukti rasa syukur dan rasa terima 
kasihnya.78 Sehingga begitu pentingnya istiqāmah dalam sebuah kesabaran dan 
rasa syukur. 
B. Istiqāmah Beraqidah dalam Al-Qur’an 
 Aqidah secara harfiah artinya ikatan yang menunjukkan bahwa ketika 
seorang telah mengakui Allah swt. Sebagai Tuhan-Nya, dia harus mau terikat 
dengan segala prinsi-prinsip hidup yang telah digariskan oleh Allah swt. Ibarat 
bangunan, aqidah adalah pondasinya, sehingga luasnya bangunan itu akan berdiri 
sesuai dengan fondasinya. Seorang muslim akan memiliki keyakinan yang benar 
kepada Allah swt. Dan tidak akan dicampuri keyakinannya itu dengan keyakinan 
yang batil, yakni kemusyrikan, baik dalam bentuk yang kecil ( riya’ ) maupun 
yang besar (mengakui selain Allah sebagai Tuhannya).79 
Oleh sebab itu, ketika orang lain telah mengalami penyimpangan dalam 
masalah aqidah, kita pun tidak boleh ragu untuk mengungkapkannya sebagai 
orang yang salah dan mereka akan menerimah siksa yang sesuai dengan tingkat 
kesalahannya, Allah swt. berfirman dalam Q.S. Hud/11: 109 
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      
      
     
   
    
Terjemahnya: 
Maka janganlah engkau ( Muhammad ) ragu-ragu tentang apa yang mereka 
sembah. Mereka menyembah sebagai mana nenek moyang mereka 
terdahulu menyembah. Kami pasti akan mneyempurnakan pembalasan 
(terhadap) mereka tanpa dikurangi sedikit pun.”80 
 
Ayat ini mengingatkan setiap orang (bukan hanya Nabi Muhammad saw) 
bahwa jika demikian itu keadaan di hari kemudian, maka janganlah engkau wahai 
yang mendengar tuntunan ini berada dalam keragu-raguan setelah jelasnya bukti-
bukti tentang ketidakberdayaan apa yang terus menerus disembah oleh mereka 
yaitu berhala-berhala, atau tentang kesesatan peribadatan kaum musyrikin serta 
akibat buruknya. Allah tidak pernah memerintahkan  hal demikian. Mereka tidak 
menyembah berhala-berhala itu melainkan sebangaimana nenek moyang mereka 
menyembah dahulu, yakni mereka hanya meneruskan tradisi usang tanpa ada 
dasar sedikit pun, dan ketahuilah bahwa nenek moyang mereka telah Kami siksa, 
maka sesungguhnya Kami pasti akan menyiksa mereka dan menyempurnakan 
dengan secukup-cukupnya bagian mereka tanpa dikurangi sedikit pun sesuai 
dengan dosa dan pelanggaran mereka.81 
Larangan ragu pada ayat di atas, walaupun secara redaksional dapat 
dipahami sebagai ditujukan kepada Nabi Muhammad saw., namun memahaminya 
sebagai ditujukan kepada setiap orang akan sangat lebih baik. Redaksi semacam 
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ini dapat lebih menyentuh karena ia merupakan suatu persoalan antara Allah swt 
dan Rasul-Nya, bukan perbedaan pendapat dengan orang lain, bukan juga 
ditujukan secara langsung kepada mereka yang terlibat dalam peribadatan yang 
sesat itu. Di sisi lain, tidak ditujukannya kepada mereka yang terlibat itu 
merupakan pelecehan terhadap mereka, sehingga hal ini dapat menimbulkan 
kesan yang lebih menyentuh dari pada ancaman yang langsung ditujukan kepada 
mereka. 
Firman-Nya (ءلاؤه دبعي ام  م ةيرم يف كتلاف) falātaku fî miryatin mimmā ya‘budu 
hā’ulā’/ maka janganlah engkau berada dalam keraguan dari apa yang disembah 
oleh mereka, di samping makna di atas, ada juga yang memahaminya dalam arti 
“maka jangalah engkau berada dalam keraguan akibat sembahan-sembahan 
mereka itu” atau “menyangkut akibat penyembahannya yaitu para 
penyembahannya pasti disiksa.”82 
Kata (دبعي) ya‘budu / disembah pada firman-Nya : ( ءلاؤه دبعي ام  م ) mimmā 
ya‘budu hā’ulā / dari apa yang disembah oleh mereka itu menggunakan bentuk 
kata kerja  masa kini / Present tense walaupun yang dimaksud adalah masa lalu, 
terbuktu dari adanya kata (لبق نم) min qablu / dahulu. Penggunaan bentuk tersebut 
untuk mengisyratkan bahwa para orang tua dan nenek moyang mereka terus-
menerus melakukannya hingga mereka mati. Dan dilanjutkan sebagai tradisi dan 
tanpa pikir oleh generasi sesudah mereka83 
Thabāthabā’i sebagaimana dikutip dalam buku Tafsir Al-Misbah, Pesan, 
Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, karya M. Quraish Shihab, berpendapat bahwa 
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lebih baik memahami kata (مهءابآ) ābā’ahum / nenek moyang mereka dalam arti 
umat-umat terdahulu selain nenek moyang orang-orang Arab yang dinamai oleh 
Al-Qur’ân “ābā’ahum al-awwalîn”. Dan demikian, menurutnya, ayat ini 
bermakna : “Janganlah engkau ragu menyangkut ibadah kaummu. Apa yang 
mereka sembah tidak lain kecuali serupa dengan ibadah umat-umat yang telah 
dibinasakan. Dan tentu saja mereka memperoleh balasan sebagaimana Kami 
memperlakukan nenek moyang mereka. 
Tidak ada satu amal baik pun yang dikerjakan oleh salah seorang dari 
mereka yang menyembah berhala itu seperti mengabdi kepada kedua orang tua, 
atau silaturahmi dan yang lainnya kecuali Allah akan menyempurnakan 
ganjarannya untuk mereka di dunia, misalnya dengan limpahan rezki, keselamatan 
dari bencana dan sebagainya.84 
Istiqāmah dalam beraqidah juga terdapat firman Allah swt. dalam Q.S. Al-
An’am/6: 153 
    
    
    
     
    
Terjemahnya:  
Dan sungguh, inilah jalan-ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai beraikan kamu dari 
jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu 
bertakwa.85   
 
 Wasiat dari ayat ini adalah jalan-Ku yang lapang lagi lurus, maka ikutilah 
dia dengan penuh kesungguhan, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan yang 
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lain yang bertentangan dengan jalan-Ku ini, karena jalan-jalan itu adalah jalan-
jalan yang sesat, sehingga bila kamu mengikutinya ia bercerai-beraikan kamu dari 
jalan-Nya yang lurus lagi lapang itu. Yang demikian, yakni wasiat-wasiat yang 
sungguh tinggi nilainya itu diwasiatkan kepada kamu agar kamu bertakwa, 
sehingga kamu terhindar dari bencana. 
 Wasiat adalah perintah yang baik dan bermanfaat lagi mnyentuh akal dan 
perasaan agar dilaksanakan oleh yang diperintah, walau diluar kehadiran yang 
memerintahkan-Nya. Ini mengandung penekanan tentang betapa pentingnya 
perintah itu. Allah Maha Gaib, bagi seluruh makhluk, karena itu banyak perintah-
perintah Allah yang disampaikan. 
Melaksanakan satu perintah tanpa kehadiran yang memerintahkannya 
merupakan bukti kesadaran pelakunya tentang perlunya pelaksanaan perintah itu 
serta bukti keikhlasan untuk melakukannya. Ayat tersebut dapat disempulkan 
sebagai prinsip umum yang mencakup segala tuntunan kebajikan, yaitu mengikuti 
jalan kedamaian, jalan islam dan memperingatkan agar tidak mencari jalan 
kebahagiaan yang menyimpang dari jalan Allah swt.86  
Dalam kehidupan sekarang ini, banyak  orang yang tidak lagi istiqāmah 
dalam beraqidah. Sehingga keyakinan dan keterkaitan mereka kepada Allah 
menjadi tidak kuat. Misalnya, ketika orang lain mempercayai perdukunan.87  
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C. Istiqāmah Lisan dalam Al-Qur’an 
 Istiqāmah lisan ialah memelihara lisan atau tutur kata dari pada kata-kata 
agar senantiasa berkata benar dan jujur, setepat kata hati yang berpegang pada 
prinsip kebenaran dan jujur, tidak berpura-pura, tidak bermuka-muka dan tidak 
berdolak dalik. Istiqāmah lisan terdapat kepada orang-orang yang beriman, berani 
menyatakan dan mempertahankan kebenaran dan hanya takut kepada Allah swt. 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Ibrahim/14: 27 
    
   
   
    
     
   
Terjemahnya:  
Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan Ucapan yang 
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan 
orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang dia kehendaki.88 
 
 Ayat ini Allah meneguhkan hati orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh yakni kalimat thayyibah itu ke dalam hati mereka, sehingga mereka 
selalu konsisten menghadapi segala ujian dan cobaan di dunia dan di akhirat. Dan 
sebaliknya, Allah menyesatkan orang-orang yang zalim karena mereka memilih 
pegangan yang bagaikan pohon yang buruk sehingga selalu terombang ambing 
tidak tahan menghadapi godaan, dan godaan dan Allah berbuat apa yang 
dikehedaki-Nya. 
 Firman-Nya: meneguhkan orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh, dipahami oleh Ibn ‘Ᾱsyūr dalam arti Allah mempermudah bagi 
mereka pemahaman ucapan-ucapan kebenaran yang bersumber dari Allah swt., 
                                                             





sehingga hati meereka menjadi tenang, tidak disentuh oleh keraguan dan dengan 
demikan iman mereka pun menjadi mantap tidak goyah dan mereka melaksanakan 
tuntunan Allah dengan istiqāmah. 
 Salah satu hasil pemantapan itu adalah apa yang diinformasikan oleh 
Rasulullah saw. bahwa di dalam kubur apa bila seorang muslim ditanya, dia akan 
bersyahadat/bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
Rasul Allah swt.  
 Thabāthabā’i memahaminya dalam arti, orang-orang yang beriman apabila 
bertahan memantapkan iman mereka dan istiqāmah, Allah akan memantapkan 
mereka atas dasar keimanan itu di dunia dan di akhirat. Tanpa pemantapan dari 
Allah, maka kemantapan yang bersumber dari diri manusia saja tidak akan 
bermanfaat dan mereka tidak akan memperoleh sedikit faedah pun. Ini demikian 
karena segala persoalan kembali kepada Allah juga. Dengan demikian penggalan 
ayat ini sejajar dengan firman-Nya dalam Q.S. Ash-shaff/61: 5 
    
    
    
     
      
     
Terjemahnya: 
Dan (Ingatlah) ketika Musa Berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, 
Mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa 
Sesungguhnya Aku adalah utusan Allah kepadamu?" Maka tatkala mereka 
berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. 
 
 Hanya saja - lanjut Thabāthabā’i – dalam hal kesesatan, manusia yang 
bermula, kemudian barulah Allah yang mengukuhkan sesuai dengan keinginan 





hamba yang mempertahankannya lalu Allah lebih mengukuhkannya lagi. Allah 
swt. menciptakan manusia dalam kesucian fitrah, Dia menancapkan naluri 
Ketuhanan dalam jiwanya dan mengilhaminya kedurhakaan dan ketakwaan. Ini 
adalah hidayah fitrah, manusia jika mengikuti fitrah kesuciannya dan cenderung 
untuk mencapai makrifat serta beramal saleh, niscaya Allah swt. 
menganugrahinya hidayah dan dengan demikian dia memperoleh dari Allah 
hidayah kepada keimanan setelah kesucian fitrah itu. Sebaliknya kalau dia 
menyimpang dari tuntunan fitrahnya, terbawah oleh dunia dan hawa nafsunya 
serta membelakangi kebenaran, maka dia dalam keadaan yang sesat, tetapi 
kesesatan ini bukan bermula dari Allah swt. hanya saja ini mengundang 
penyesatannya dari jalan yang lurus dan pemantapannya dalam keadaan yang 
sesat itu, karena ketika itu Allah tidak lagi melimpahkan rahmat hidayah-Nya 
serta mencabut taufik Ilahi kepadanya. Pemantapan iman ini, kalau dihubungkan 
dengan pohon yang baik, maka pemantapan akar pohonya akan menhujam 
ketanah dan menghasilkan buah pada setiap saat. Setiap saat yang dimaksud ialah 
di dunia dan di akhirat.89  
Dalam kehidupan sekarang, kebanyakan orang-orang yang tidak istiqamah 
dalam masalah akidah, sehingga keyakinan dan keterikatan mereka kepada Allah  
menjadi tidak kuat. Misalnya ketika orang lain mempercayai kedukunan dan 
orang yang pergi kedukun terlihat mempercayai kemajuan, bisa jadi orang yang 
                                                             






semula tidak percaya perdukunan menjadi percaya, meskipun istilah orang yang 
digunakan bukan dukun lagi tapi “orang pintar”, paranormal, dan istilah lain.90 
 
D. Istiqāmah Perbuatan dan Perjuangan dalam Al-Qur’an 
1. Istiqāmah Perbuatan 
Tekun bekerja dan melakukan apa saja usaha untuk mencapai kejayaan 
yang di ridhoi Allah.  Dengan kata-kata lain istiqāmah perbuatan merupakan sikap 
dedikasi dalam melakukan sesuatu pekerjaan, berusaha memperjuangkan dalam 
menegakkan kebenaran, tanpa rasa kecewa, lemah semangat atau putus asa. 
Sedikit tapi konsisten lebih baik dari pada banyak tapi sering melalaikan, Jika 
engkau menginginkan agar usahamu berhasil janganlah menyibukkan diri dengan 
banyak referensi dan pustaka karena hal itu dapat membuyarkan konsentrasimu 
dan membuat otakmu menjadi letih. Tapi buatlah rencana secara 
berkesinambungan, yang bisa mendorongmu untuk bisa tetap menjalankan tanpa 
ada rasa jenuh dan bosan, walaupun hasilnya tidak banyak. Sebab rutin dalam 
menjalankan walaupun  sesuatu itu sangat sedikit, merupakan salah satu prinsip 
yang berguna. Rasulullah sengat senang dengan orang-orang rutin melakukan 
ibadah sunnah tertentu, walaupun hanya sedikit.91 
Setiap manusia harus menyadari bahwa melaksanakan tuntunan syariah 
dan ketentuan akhlak yang telah diturunkan dan ditetapkan oleh Allah swt. 
sebagimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. Keistiqāmahan dalam 
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hal ini sangat penting untuk di fahami dan di simpan di dalam otak manusia. 
Karena ketika manusia ingin menjalani kehidupan yang sesuai dengan syariah dan 
berakhlak yang mulia dalam islam, kemungkinan besar akan mendapat banyak 
sekali kendala-kendala sebagaimana dalam firaman Allah swt. dalam Q.S. Al- 
Jātsiyah/45: 18 
     
    
    
  
Terjemahnya:  
Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa 
nafsu orang-orang yang tidak Mengetahui.92 
 
2. Istiqāmah dalam Perjuangan  
Rasulullah saw. Diutus oleh Allah swt. Untuk menyebarluaskan dan 
menegakkan agama Islam yang diturunkan kepadanya. Beliau dengan para 
sahabatnya telah menujukkan hasil yang gemilang, sehingga islam tersebar luas 
hingga hari ini.93 namun karena Rasulullah saw. Dengan para sahabatnya menjadi 
ujung tombak perjuangan sudah meninggal dunia dan Allah tidak lagi mengutus 
Nabi atau Rasul setelahnya maka dakwah dan perjuangan menegakkan islam itu 
harus tetap dilanjutkan.94 
Ketika Rasulullah saw. Dengan para sahabatnya, bahkan nabi-nabi 
sebelumnya berjuang atas perintah Allah, mereka pun berhadapan dengan 
berbagai macam kendala, tantangan dan kesulitan yang sangat berat. Atas 
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berbagai kesulitan itu, para nabi dan rasul diingatkan untuk tetap istiqāmah 
sehingga meskipun sulit begitu sulit keadaan yang dihadapinya, para nabi tidak 
boleh berhenti dalam perjuangan menegakkan kebenaran ajaran islam. Allah swt 
berfirman dalam Q.S. Al-Jumu’ah/62: 2 
    
   
   
  
   
     
   
Terjemahannya:  
Dialah yang mengutus seorang rasul kepada kaum yang buta huruf dari 
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka kitab dan 
hikmah (As-Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.95 
 
Para nabi dan rasul tidak boleh bersempit dada hanya karena penolakan 
mereka terhadap islam, karena tugas para Nabi hanyalah menyampaikan ajaran 
islam dan memberi peringatan kepada mereka. Allah swt. berfirman dalam Q.S. 
Huud/11:  12 
     
    
     
      
     
      
Terjemahnya: 
Maka boleh jadi engkau (Muhammad) hendak meninggalkan sebagian dari 
apa yang diwahyukan kepadamu dan dadamu sempit karenanya, karena 
mereka akan mengatakan, “mengapa mereka tidak diturunkan keadanya 
harta (kekayaan) atau datang bersamanya malaikat?” Sungguh, engkau 
hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah memelihara segala 
sesuatu.96  
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 Ayat ini menyatakan bahwa maka memperhatikan sikap, ucapan dan 
kelakuan kaum musyrikin boleh jadi engkau bermaksud – didorong oleh rasa iba 
atau harapan keislaman kaum musyrikin – meninggalakan sebagian dari apa yang 
diwahyukan kepadamu oleh Allah swt. seperti ayat-ayat yang mengandung 
peringatan keras terhadap kemusyrikan atau kebobrokan kepercayaan dan tradisi 
mereka dan sempit karenanya, yakni disebkan oleh sebagian wahyu itu dadamu 
sehingga engkau tidak menyampaikan, karena kehawatiran atau agar mereka 
tidak mengatakan, “mengapa tidak diturunkan kepadanya perbendaharaan, yakni 
kejayaan atau datang bersama-sama dengannya satu malaikat untuk mendukung 
dan menyaksikan kebenarannya?” Sesungguhnya engkau hanyalah seorang 
pemberi perintah dari Allah pemeliharaan segala sesuatu. 
 Redaksi ayat yang ditunjukkan kepada Nabi Muhammad saw. ini dapat 
meninggalkan kesan bahwa pernah terbetik niat di dalam hati Nabi Muhammad 
saw. untuk tidak menyampaikan sebagian wahyu Allah swt. atau merasa kesal 
atas kehadirannya. Hal ini tentu saja mustahil, karena para ulama sepakat bahwa 
semua nabi memiliki empat sifat mutlak, yakni amânah, shiddiq, dan tablίqh. 
Sifat tabligh mengharuskan mereka menyampaikan apa saja yang diperintahkan 
Allah swt. untuk disampaikan, apa pun resikonya. Dari sini, redaksi ayat di atas 
menjadi bahan diskusi para ulama.97   
 Thâhir Ibn ‘Âsyûr berpendapat sebagaimana yang dikutip dalam buku 
Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan keserasian al-Qur’an karya M. Quraish 
                                                                                                                                                                       
 






Shihab. Bahwa kata (  لعل)  la‘alla/ boleh jadi yang mengandung kesan bakal 
terjadinya sesuatu digunakan untuk peringatan terhadap siapa yang mestinya 
menyampaikan sesuatu. Atau bisa juga kata tersebut didahului huruf yang 
mengandung makna tanda tanya, sehingga maksudnya ialah apakah boleh jadi 
engkau dan seterusnya. Pertanyaan ini digunakan untuk makna mencegah disertai 
dengan peringatan. Pertanyaan itu untuk menggambarkan sampainya sesuatu 
kepada kondisi yang memungkinkan sesuatu yang dipertanyakan itu benar-benar 
terjadi. Redaksi semacam ini bertujuan membangkitkan semangat mitra bicara 
agar tampil lebih kukuh menampik kelesuan yang hinggap pada dirinya. Dan ini, 
pada gilirannya menjadikan kaum musyrikin berputus asa dalam harapan mereka 
bahwa Nabi Muhammad saw.  akan berhenti mengecam kepercayaan syirik.98 
 Thabâthabâ’i yang mempunyai pandangan yang lebih baik dalam buku 
Tafsir al-Misbah, Pesan,Kesan dan Keserasian al-Qur’an. karya M. Quraish 
Shihab. Ia menulis bahwa ajaran Nabi Muhammad saw. yang didukung oleh ayat-
ayat al-Qurân serta bukti-bukti yang sangat jelas tidak lagi memberi peluang bagi 
setiap yang berakal atau memiliki rasa yang sehat atau menolak, menampik atau 
mengingkarinya, maka tentu saja apa yang diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu 
tentang kekufuran dan pengingkaran kaum musyrikin merupakan sesuatu hal yang 
sangat tidak logis lagi mustahil, jika demikian, itu halnya, maka biasanya 
persoalan semacam ini dijelaskan bukan dengan cara menampakkan 
kemustahilannya agar tidak terjerumus dalam uraian yang sejak semula telah 
dinilai tidak logis. 






 Thabâthabâ’i melanjutkan bahwa kedudukan ayat ini serupa dengan 
keadaan yang dijelaskan. Sikap dan kelakuan kaum musyrikin menyangkut risalah 
Nabi Muhammad saw. adalah sesuatu yang seharusnya diabaikan, karena sungguh 
bertentangan dengan akal sehat. Dan karena itu pula Allah swt. menjelaskan 
dengan redaksi seperti ayat diatas. Seakan-akan ayat ini mengatakan: sangat tidak 
mungkin, wahai Muhammad, engkau membimbing mereka ke jalan kebenaran 
yang sangat jelas, memperdengarkan kepada mereka ayat-ayat-Ku, lalu mereka 
menolaknya dan mengingkari kebenaran yang telah demikian jelas. Maka, boleh 
jadi engkau meninggalkan sebagian yang diwahyukan kepadamu, dan tidak 
mengajak mereka kepadanya sehingga akibatnya mereka menghadapimu dengan 
penolakan, bahkan menuduh al-Qur’an bukan firman Allah, tetapi sesuatu yang 
diada-adakan, dan karena itu mereka tidak beriman. Maka, jika engkau 
meninggalkan sebagian apa yang diwahyukan kepadamu karena khawatir mereka 
menghadapimu dengan aneka tuntutan dan saran, maka ketehuilah bahwa engkau 
hanya berfungsi menyampaikan. Allah menetapkan apa yang dikehendaki-Nya. 
Apa bila mereka berkata bahwa al-Qur’an diada-adakan atas nama Kami, maka 
mintalah kepada mereka untuk mendatangkan / membuat sepuluh surah yang 
dibuat-buat yang serupa dengannya, kalau memang ucapan mereka benar. 
Apa yang digambarka di atas dapat diilustrasikan dengan seseorang yang 
diutus kepada seuatu kelompok, dengan berbagai bukti yang mustahil dapat 
ditampik, tetapi kelompok itu menolaknya, sehingga yang mengutus berkata 
kepada utusannya, “Jangan sampai engkau belum menyampaikan bukti-bukti itu, 





yang aku perintahkan untuk engkau tampilkan. Kalau engaku memang belum 
menyampaikan seluruhnya karena khawatir mereka menentangmu, maka 
ketahuilah bahwa tugasmu hanya menyampaikan. Dan bila mereka meragukan 
kedudukanmu sebagai utusan Kami, maka sampaikan kepada mereka bahwa ini 
buktinya, yakni surat kepercayaan yang diberikannya kepadaku disertai dengan 
bukti-bukti keotentikannya. Buktikanlah kepalsuannya jika kalian ragu.” 
Dengan ilustrasi ini, kiranya jelas bahwa ayat ini sama sekali bukan 
bermaksud mengecam Nabi Muhammad saw. apa lagi beliau bemaksud 
meninggalkan sebagian wahyu yang beliau terima, bukan juga turun untuk 
menghibur beliau, tetapi lebih banyak merupakan kecaman kepada kaum 
musyrikin yang menolak risalah kenabian. Namun, kecaman itu tidak ditunjukkan 
langsung kepada mereka, karena tidak ditemukan penolakan yang logis sehingga 
terpaksa mencari sebab lain yang – walau ia pun juga tidak mungkin – tetapi 
keadaanya dilukiskan seakan-akan sedikit lebih mungkin daripada penolakan 
kaum musyrikin itu.99    
Dengan demikian, harus dipahami bahwa istiqāmah dalam perjuangan 
adalah meyakini misi kebenaran yang harus perjuangkan kemudian 
memperjuangkannya secara terus-menerus, baik dalam keadaan yang senang mau 
pun susah.100 
Ada empat macam kunci untuk mengetahui bagaimana para sahabat bisa 
memiliki keimanan yang mantap dan istiqāmah dalam mempertahankan dan 
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memperkokohnya, sekurang-kurannya ada empat cara yang menjadi kuncinya. 
Sebagai muslim, sangat penting untuk mengetahui agar dapat mengupayakan dan 
menerapkan istiqāmah dalam kehidupan.101 
1. Kemauan yang kuat 
Adanya kemauan dan keinginan yang kuat dari para sahabat untuk menjadi 
muslim merupakan faktor yang paling dominan. Kemauan yang besar ini 
merupakan kesadaran diri yang paling berharga. Kesadaran diri ini membuat 
seseorang punya rasa memiliki terhadap islam sebagai agama yang selalu 
dipertahankan dalam kehidupan di dunia ini. 
Untuk memiliki keimanan yang mantap dan istiqāmah dengan segala 
aplikasiannya, di zaman sekarang ini setiap manusia harus memiliki kemauan 
yang kuat untuk menjadi yang lebih baik. Tanpa keinginan atau motivasi yang 
kuat, seseorang todak bisa melakukan sesuatu secara maksimal. Dan jika 
melakukan sesuatu yang baik maka ia mudah goyah dengan godaan dan tantangan 
yang dihadapinya. 
Berbeda dengan kemauan dan kesadaran yang datang dari diri sendiri 
sebagaimana yang diperlihatkan oleh Bilal bin Rabah yang siap mempertahankan 
iman, meskipun harus menghadapi siksaan yang bertubi-tubi, begitu juga dengan 
Yasir dan sumayyah yang siap mati demi mempertahankan iman dan sahabat-
sahabat lain yang muncul karena kesadaran dari hati yang paling dalam. Mereka 
mempertahankan keislamannya hingga tetes darah yang terakhir.102 
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2. Pembinaan yang Intensif 
Ibarat pohon, kesadaran atau kemauan yang kuat untuk menjadi muslim 
yang sejati merupakan akarnya. Akan tetapi, pohon itu tidak akan hidup dan 
bertahan serta dapat menghasilkan daun yang rindang dan buah yang banyak 
tanpa disiram dan dipupuk. Pembinaan yang intensif dan berkesinambungan 
merupakan siraman air dan pupuknya. 
Oleh kerena itu, setelah orang-orang kafir Quraisy masuk islam dan 
menjadi sahabat Rasul. Rasulullah saw. Melakukan pembianaan yang intensif dan 
berkesinambungan kepada mereka. Pembinaan yang intensif dan bersinambungan 
terhadap para sahabat mendapatkan perhatian yang begitu besar dari Rasulullah 
saw. Meskipun sangat sulit untuk bisa berkumpul dengan para sahabat. 
Rasulullah tidaklah putus asa dalam menghadapi kesulitan itu. Dan hal 
yang paling sering dilakukan beliau adalah berkumpul dengan para sahabat dan 
membina mereka pada waktu malam ketika manusia sedang tidur, dan selesai 
sebelum fajar saat manusia belum bangun dari tidurnya. Pembinaan ini dilakukan 
oleh Rasulullah saw. di rumah sahabat Arqam bin Abi Arqam yang dalam sejarah 
islam kemudian disebut dengan darul Arqam.103 
Dalam pembinaan para sahabat itu. Rasul menekankan pada aspek 
memperkenalkan Al-Qur’an kepada para sahabat, agar mereka hidup bersama Al-
Qur’an, menyucikan jiwa mereka dari sifat-sifat tercelah, dan mengajarkan kitab 
dan hikmah. Dari pembinaan yang intensif inilah para sahabat dikikis sifat dan 
                                                             





sikap kejahiliannya hingga memiliki sikap dan perilaku yang islami. Allah swt. 
berfirman dalam Q.S. Al-Jumu’ah/62: 2 
    
   
   
  
   
     




Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan hikmah (As 
Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.104 
 
ِن ي ِ مْلاا ِىف ََثَعب ْيِذَّلا َوُه(Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta 
huruf) yaitu bangsa Arab; lafaz Ummiy yang artinya orang yang tidak dapat 
menulis dan membaca kitab-   ْمُهْن ِ م ًلاْوُسَر (seorang Rasul di antara mereka) yaitu 
nabi Muhammad saw. –  ِهَِتَيا ْمِهَْيلَع اُوْلَتي (yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat-Nya) yakni al-Qur’an  ْمِهْي ِ كَُزيَو (menyucikan mereka) membersihkan mereka 
dari kemusyrikan –  ََبتِكْلا ْمُهُمِ َلُعيَو (dan hikmah) yaitu hukum-hukum yang 
terkandung di dalamnya, atau hadits. -  ِْناَو (Dan sesungguhnya) lafaz In di sini 
adalah bentuk  Takhfif dari Inna, sedangkan Isimnya tidak disebutkan 
selengkapnya, dan sesungguhnya –   ُلَْبق ْنِم اُْوناَك (mereka adalah sebelumnya) 
                                                             






sebelum kedatangan Nabi Muhammad saw.  ٍنِْيب ُّم ٍَللَض ْيَِفل (banar-benar dalam 
kesesatan yang nyata) artinya, jelas sesatnya.105 
 Ini berarti, bila kita menghendaki lahirnya generasi islamnya yang 
istiqamah dalam keislamannya, diperlukan pembinaan yang intensif dan kaum 
muslimin pun harus mengikuti program pembinaan tersebut.106 
3. Keteladanan yang Meyakinkan 
Keteladanan yang baik dari para pembimbing umat merupakan sesuatu 
yang mutlak diperlukan guna memantapkan keyakinan mereka terhadap 
kebenaran islam. Meskipun seseorang sudah tahu bahwa ajaran islam harus 
dilaksanakan dan akan dipertanggung jawabkan di hadapan Allah swt. atas apa 
yang diperbuatnya di dunia, tetap saja tanpa keteladanan yang baik, seseorang 
masih kurang mantap keislamannya. 
Itu sebabnya, Rasulullah saw. tidak hanya mengajarkan dan menyebarkan 
ajaran islam kepada para sahabatnya, tapi beliau juga menjadi teladan atas mereka 
dalam perwujudan ajaran islam dalam kehidupan nyata. Karena mengharap ridho 
Allah Swt. para sahabat berkenan untuk menaladani Rasul Saw. dalam kehidupan 
sehari-hari dengan berbagai aspek kehidupan. Allah swt. berfirman dalam Q.S. 
Al-Ahzab/33: 21 
      
    
   
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    
  
Terjemahnya: 
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan yang banyak mengingat Allah.107 
 
Oleh karena itu, ketika seorang muslim mengharapkan lahir generasi 
terbaik yakni generasi qur’ani, sampai diperlukan  adanya keteladanan yang baik 
dari pemimpin ummat dan tokoh-tokoh masyarakat. Tanpa keteladanan yang baik 
dari  sesama manusia. 
4. Kerja Sama yang Solid 
Hal lain yang sangat penting untuk mendapat perhatian dalam melahirkan 
generasi terbaik adalah tentangga, hambatan, dan godaan yang tidak kecil. Karena 
besar dan beratnya tantangan, hambatan, dan godaan itu, Rasulullah saw. 
menyadari bahwa hal itu tidak mungkin bisa dihadapi oleh seorang diri. Itu 
sebabnya beliau sangat menekankan agar para sahabat memiliki rasa kebersamaan 
dan persatuan yang sangat kokoh, sehingga dapat saling bekerja  sama dalam 
mengokohkan  keimanan dikalangan mereka. 
Salah satu contoh yang terjadi pada masa  Rasul adalah ketika Bilal 
mendapat siksaan yang bertubi-tubi dari tuannya karena mempertahankan iman, 
dan itu hanya bisa diselamatkan dengan cara membebaskan Bilal dari status 
budak. Kemudian, Abu Bakar r.a yang memiliki kekayaan yang banyak tidak 
segan-segan mengeluarkan hartanya guna membebaskan  Bilal. 
Kerja sama yang solid, ukhwa yang indah, dan kebersamaan yang mantap 
merupakan salah satu pilar penting dalam pemantapan iman. Apalagi, sudah 
                                                             





terbukti kalau setan sangat sulit menggoda manusia yang memiliki kemantapan 
dalam berjamaah. 
Dengan demikian, manusia harus menyadari bahwa menjadi muslim yang 
sejati bisa dicapai oleh siapa saja, dimana saja, dan kapan saja, tidak hanya oleh 
mereka yang hidup berzaman dengan Rasulullah saw. atau hanya bagi kalangan 
ulama. Hal ini perlu dipertengas mengingat ayat-ayat dan hadits-hadits yang 
mengharuskan semua muslim tunduk dan patuh kepada Allah swt. tidak hanya di 
tujukan kepada para sahabat dan para ulama, tetapi kepada semua ummat muslim 
hingga hari kiamat nanti. Karena itu, untuk menjadi muslim yang baik, diperlukan 
kesungguhan dari semua muslim. Allah swt. akan menguji siapa saja yang sudah 












                                                             






KONSEKUWENSI ISTIQĀMAH DALAM AL-QUR’AN 
A. Dampak Istiqāmah dalam Al-Qur’an 
Keberhasilan dalam sebuah pekerjaan bergantung pada istiqāmah dan 
komitmen. Sebaliknya, tanpa istiqāmah sangat sulit untuk meraih keberhasilan 
dan kemenangan. Betapa banyak ilmuwan yang begitu serius dan istiqāmah dalam 
menyingkap sebuah rahasia alam, akhirnya sampai pada tingkat keilmuwan yang 
tinggi. Begitu juga banyak orang besar yang membersihkan dirinya dengan penuh 
kesabaran akhirnya mampu menggantikan karakter kesehariannya dengan sifat-
sifat terpuji. Pribadi-pribadi besar tetap kokoh dan tegar menghadapi segala 
bentuk keinginan hawa nafsu yang menyesatkan.109 
Upaya memperbaiki kondisi masyarakat termasuk perbuatan yang 
membutuhkan istiqāmah dan ketegaran. Siapa saja yang berniat memperbaiki 
masyarakat dan berusaha menuntunnya ke jalur kebahagiaan, maka ia harus 
mempersiapkan dirinya menghadapi segala rintangan, permusuhan dan gangguan. 
Ia harus siap menanggung segala masalah yang ada hingga sampai pada 
kemenangan puncak. Allah swt dalam banyak ayat al-Qur’an mengajak manusia 
agar senantiasa beristiqāmah di jalan kebenaran. 
Kehancuran suatu masyarakat, atau kata lain kehancuran ajalnya, tidak 
hanya menimpah orang-orang zalim, tetapi mencakup keseluruhan mereka, 
sebagai masyarakat. Hal ini dilukiskan dalam Q.S. al-Anfâl/8: 25  
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    
     
    
   
Terjemahnya: 
Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan ketahuilah bahwa Allah 
amat keras siksaan-Nya. 
 
 Allah swt. memperingatkan hamba-hamba-Nya yang mukmin agar 
waspada terhadap fitnah. Yang dimaksud dengan fitnah ialah cobaan dan bencana. 
Apabila ia datang menimpa, maka pengaruhnya meluas dan menimpa semua 
orang secara umum, tidak hanya orang-orang durhaka dan orang yang melakukan 
dosa saja, melainkan bencana dan siksaan itu mencakup kesemuanya; tidak ada 
yang dapat menolaknya, tidak ada pula yang dapat melenyapkannya.110 Ayat ini 
tentunya tidak bertentangan  dengan Q.S. fâtir/35: 18. 
      
      
      
     
   
    
   
    
   
Terjemahnya: 
Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. dan jika 
seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul 
dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu beri 
peringatan hanya orang-orang yang takut kepada azab Tuhannya (sekalipun) 
mereka tidak melihatNya, dan mereka mendirikan shalat. dan barangsiapa 
yang mensucikan dirinya, Sesungguhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan 
dirinya sendiri. dan kepada Allahlah kembali(mu). 
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Ayat diatas berbicara tentang tanggung jawab pribadi, sedangkan ayat 
yang lalu berbicara tantang tanggung jawab kolektif (kemasyarakatan)111 
Ulama Islam memperkenalkan istiqāmah sebagai buah dari pohon 
keimanan, sama seperti perbuatan baik. Mereka meyakini iman yang mendalam 
bakal mengajak manusia untuk beristiqamah dalam agama dan menentang ajakan 
setan. Derajat istiqāmah yang paling tinggi dalam pandangan al-Quran adalah 
beristiqāmah di jalan Allah, menjaga iman dan menyebarkan nilai-nilai relijius. 
Bila manusia mampu meninggalkan perbuatan dosa dan berjuang menghadapi 
bisikan setan, maka sudah barang tentu ia akan meraih derajat kemanusiaan yang 
tinggi dan kedekatan yang lebih kepada Allah. Al-Quran memuji usaha semacam 
ini dan memberikan penilaian yang tinggi. Sebaliknya, usaha keras dan tegar di 
jalan kebatilan bakal membuat manusia celaka dan sesat. 
Jika seseorang ingin tetap istiqāmah maka harus senantiasa memahami 
dan mengamalkan al-Qur’an sehingga pengaruh al-Qur’an masuk kedalam jiwa 
manusia. Dalam literatur keagamaan dari sajarah ditemukan riwayat-riwayat 
berikut yang dapat menjadi bukti adanya pengaruh tersebut.112 
Umar bin Khattab keluar dari rumahnya bermaksud membunuh Nabi 
Muhammad saw. yang nilainya memecah-belah masyarakat serta merendahkan 
sesembahan leluhur. Dalam perjalannya mencari Nabi, dia bertemu dengan 
seseorang yang menanyakan tujuannya. Orang itu kemudian berkata, “tidak usah 
Muhammad yang engkau bunuh, adikmu yang telah mengikutinya (masuk islam), 
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yang lebih wajar engkau urus.” Umar kemudian menemui adiknya, Fatimah, yang 
sedang bersama suaminya membaca lembaran ayat-ayat al-Qur’an. dimparnya 
sang adik sehingga bercucuran darah dari wajahnya, kemudian dimintanya 
lembaran itu, dan dibacanya: 
     
    
     
   
   
   
     
    
    
   
Terjemahnya: 
Thâhâ.113 Kami tidak menurunkan Al Quran Ini kepadamu agar kamu 
menjadi susah; Tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada 
Allah),Yaitu diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi dan langit yang 
Tinggi. (yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas 'Arsy. 
Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua yang di bumi, semua 
yang di antara keduanya dan semua yang di bawah tanah. 
 
 Gemetar jiwa Umar membaca ayat-ayat itu. Kemudian ia bergegas 
bertemu Nabi, tetapi kini bukan untuk membunuhnya. Begitu ia bertemu, Umar 
berkata “ Wahai Rasul Allah, aku datang untuk percaya kepada Allah dan Rasul-
Nya.” 
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 Umar bin Khattab mungkin merasa iba kepada adiknya yang bercucuran 
dara. Mungkin jauh sebelumnya pikiran beliau yang dikenal sangat tajam itu, 
setelah menimbang-nimbang kebenaran ajakan Nabi Muhammad, sehinnga dalam 
keadaan yang iba itu, beliau sadar dan memeluk islam.114 
Al-Quran juga mengutip pembicaraan orang-orang Kafir yang berbicara 
satu sama lainnya. Masing-masing dari mereka begitu bangga dengan sikap keras 
kepalanya mempertahankan keyakinannya yang batil. Mereka tetap tidak mau 
menerima risalah dan ajaran Rasulullah saw. Kepada satu sama lain mereka 
berkata, "Apakah pribadi ini yang dipilih oleh Allah untuk menyampaikan risalah-
Nya? Bila kita tidak mempertahankan tuhan-tuhan dan berhala kami, hampir saja 
kita dipengaruhi oleh ucapan orang ini (Muhammad) dan kita tidak lagi 
menyembah tuhan-tuhan kita." 
Dalam sejarah Islam banyak diceritakan kisah dan contoh tentang 
istiqamah yang bisa menjadi pelajaran bagi seluruh umat manusia. Kisah 
mengenai kehidupan keluarga Yasir yang hidup di masa Rasulullah Saw. Mereka 
merupakan keluarga kecil dan lemah, tapi telah memeluk agama Islam. Warga 
Mekah melakukan penyiksaan yang beragam kepada mereka. Tapi keimanan yang 
dalam serta keteguhan mereka dalam menghadapi segala siksaan mampu 
memberikan pelajaran istiqāmah yang paling manis kepada manusia dalam 
sejarah panjang kehidupan manusia. 
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Keluarga Yasir terdiri dari empat orang; Yasir, Sumayyah dan dua orang 
anak bernama Ammar dan Abdullah. Yasir adalah kepala keluarga yang tetap 
mempertahankan keislamannya di bawah cambukan dan siksaan musuh Islam. 
Begitu tabah dan tegarnya Yasir mempertahankan keimanannya hingga akhirnya 
syahadah menjemputnya. Sumayyah isteri Yasir yang usianya telah lanjut 
mempertunjukkan ketegaran dan ketabahannya di hadapan musuh. Namun pada 
akhirnya pukulan telak Abu Jahal (laknat Allah kepadanya) ke arah perut 
Sumayyah menjadi siksaan terakhir baginya hingga akhirnya ia menjemput 
syahadah. 
Benar, mereka yang telah mempersenjatai dirinya dengan istiqāmah akan 
mudah untuk melawan segala masalah. Kepada manusia al-Quran memberikan 
nasihat agar meminta bantuan sabar dan shalat bila menghadapi kesulitan dalam 
hidup. Dalam  Q.S. Al-Baqarah/2: 153 Allah swt. berfirman,  
   
  
     
   
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.115 
 
Allah swt. menjelaskan makna sabar dan bimbingan untuk memohon 
pertolongan melalui kesabaran dan shalat. Karena sesungguhnya seorang hamba 
itu adakalanya ia mendapatkan nikmat dan kemudian mensyukurinya atau di 
timpah bencana dan kemudian bersabar diatasnya. Allah swt. juga menerangkan 
bahwa sebaik-baik sarana yang dapat membantu dalam menjalani berbagai 
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musibah adalah sabar dan sholat.116 Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-
Baqarah/2: 45 
  
    
     
Terjemahannya : 
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu',117 
 
 Kesabaran itu ada dua macam. Pertama, sabar dalam meninggalkan 
berbagai hal yang diharamkan dan perbuatan dosa. Dan kedua, sabar dalam 
berbuat ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah swt. Jenis yang kedua ini 
lebih pahalanya. Ada juga sabar dalam menerimah dan menghadapi berbagai 
macam musibah dan cobaan. Yang demikian itupun wajib seperti, istighfar dari 
berbagai aib. Sebagaimana dikemukakan oleh Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam 
mengenai dua pintu kesabaran, yaitu sabar dalam hal menjalankan hal-hal yang 
disuaki Allah swt. meskipun terasa berat bagi jiwa dan raga. Dan kedua, sabar 
dalam menghindari hal-hal yang dibenci Allah meskipun sangat diinginkan oleh 
nafsu. Jika seseorang telah melakukan itu, maka ia benar-benar termasuk orang-
orang yang sabar dan insya Allah memperoleh keselamatan. 
 Berkenaan dengan hal tersebut diatas di perkuat oleh firman Allah dalam 
Q.S. Az-Zumar/39: 10 
    
    
    
                                                             
116 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq, Tafsir ibnu Kasir. (Cet. I; Mu-
assasah Daar Al-Hilal Kairo, Pustaka Imam Asy-Syafi’i,1994). h. 303 
  






      
   
     
Terjemahnya:  
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada 
Tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di dunia Ini memperoleh 
kebaikan. dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya Hanya orang-orang 
yang Bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.118 
 
  Sa’id bin Jubair sebagaimana yang dikutib dalam buku Tafsir ibnu 
Kasir,karya Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, 
mengatakan “sabar berarti pengaduan seorang hamba kepada Allah atas musibah 
yang menimpanya dan ketabahannya di sisi Allah dengan mengharapkan pahala 
dari-Nya. Karena terkadang seseorang digoncangkan dengan berbagai masalah 
dan musibah, namun ia tetap tengar, dan tidak melihat pilihan yang lain selain 
sabar.119  
Ayat ini dengan indahnya menghubungkan kesabaran, ketegaran dengan 
nilai-nilai spiritual kepada Allah lewat shalat. Sejatinya ayat ini menjadi obat bagi 
seluruh masalah yang menimpa umat manusia. Kesabaran sangat bernilai tinggi 
dalam ajaran Islam, tapi istiqāmah mempunyai derajat yang lebih tinggi dari 
sabar. Karena istiqāmah berarti teguh dan tegar di jalan yang benar serta 
meninggalkan jalan yang salah. Kesabaran dan ketegaran mampu membuat 
masalah yang besar menjadi kecil, sekaligus membawa perhatian manusia kepada 
Allah pencipta alam semesta. Istiqāmah mampu membangunkan potensi 
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keimanan manusia. Pada saat itu, manusia baru sadar ketika tidak ada lagi tempat 
bernaung, ternyata ia memiliki tempat bersandar yang sangat kuat.120 
Manusia muslim yang istiqāmah dan yang selalu komitmen dengan nilai-
nilai kebenaran Islam dalam seluruh aspek hidupnya, akan merasakan dampak 
yang positif dan buah yang lezat sepanjang kehidupannya.121 Adapun dampak dan 
buah istiqāmah dalam diri seseorang adalah sebagai berikut.  
1. Syaja’ah (keberanian) 
Muslim yang selalu istiqāmah dalam hidupnya akan memiliki keberanian 
yang luar biasa. Ia tidak akan gentar menghadapi segala rintangan dakwah. Ia 
tidak akan pernah menjadi seorang pengecut dan penghianat dalam hutan 
belantara perjuangan. Tidak seperti orang yang di dalam hatinya ada penyakit 
nifaq yang senantiasa menimbulkan keraguan dalam melangkah, dan kekuatiran 
serta ketakutan dalam menghadapi rintangan-rintangan dakwah.122 Perhatikanlah 
firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Maidah/5: 52 
   
  
   
   
    
Terjemahnya:  
Maka kamu akan melihat orang-orang yang hatinya berpenyakit segerah 
mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), segerah berkata, “kami takut akan 
mendapat bencana.” Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan 
kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya, 
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sehingga mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan 
dalam diri mereka.123  
 
2. Ithmi’nan (ketenangan) 
Keimanan seorang muslim yang sampai pada tangga kesempurnaan akan 
melahirkan tsabat dan istiqāmah dalam medan perjuangan. Tsabat dan istiqāmah 
sendiri akan melahirkan ketenangan, kedamaian, dan kebahagian pada diri 
seseorang. Betapapun ia harus melalui rintangan dakwah yang panjang, jalan 
terjal perjuangan, dan menapak tilas lika-liku belantara hutan keniscayaan. Hal ini 
dikarenakan ia meyakini bahwa inilah jalan yang pernah ditempuh oleh hamba-
hamba Allah yang agung yaitu, para nabi, para rasul, generasi terbaik sesudahnya, 
dan generasi setelahnya yang bertekad membawa obor estafet dakwah mereka. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 214 
    
    
     
  
   
   
     
        
Terjemahnya:  
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu 
sebelum kamu? mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah 
Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: "Bilakah datangnya 
pertolongan Allah?" Ingatlah, Sesungguhnya pertolongan Allah itu amat 
dekat.124 
 Allah swt. berfirman (  َأ ُْمتْبِسَح َْمأ َةَّنَجلا ْاُولُخَْدت ْن  ) apakah kamu mengirah bahwa 
kamu akan masuk surga” Sebelum kamu diuji dan dicoba, sebagaimana yang 
                                                             






Allah swt. tumpakan kepada orang-orang sebelum kamu. Oleh karena itu Allah 
berfirman (  اَو ُءأْسَأبْلا ُمُْهتَّسَم ْمُكِلَْبق ْنِم اْوَلَخ َنْيِذَّلا َُلثَم ْمُكِْتَأي ا َّمَلَول ُءا َّر َّض ) padahal belum datang 
kepadamu cobaan sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? 
Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesensaraan. “yaitu berupa berbagai 
macam penyakit, musibah dan cobaan. 
 Lanjut ayat (  َّلاَو ُلْوُس َّرلا َلْوُكَي ىَّتَح اْوًلِزْلُزَوَن َىتَم ُهَعَم اُْونََما َنْيِذ ِ َّاللُّرْص  ) “dan mereka 
digoncangkan dengan berbagai macam cobaan, sehingga berkatalah Rasul dan 
orang-orang yang beriman bersamanya, bilakah datangnya pertolongan Allah?” 
Artinya mereka memohon agar diberikan kemenangan atas musuh-musuh mereka 
dan berdoa agar didekatkan dengan kemenangan serta di keluarkan dari kesulitan. 
Allah swt., berfirman ( َن َّنِا ََلاا ِ َّاللّ ُرْص ٌبْيِرَق  ) “Ingatlah sesungguhnya pertolongan 
Allah sangat dekat. Dikarenakan sesudah kesulitan itu ada kemudahan.125  
3. Tafa’ul (optimis) 
Pada akhirnya, keistiqāmahan yang dimiliki seorang muslim juga akan 
melahirkan sikap optimis. Ia jauh dari sikap pesimis dalam menjalani dan 
mengarungi lautan kehidupan. Ia tidak merasa lelah dan gelisah satu sifat yang 
akan melahirkan frustasi dalam menjalani kehidupan. Kefuturan yang mencoba 
mengusik jiwanya, kegalauan yang ingin mencabik jiwa mutmainnahnya, dan 
kegelisahan yang menghantui benaknya, akan terobati dengan keyakinannya 
kepada kehendak dan keputusan Ilahiah. 
                                                             






Maka dengan tiga buah Istiqāmah ini, seorang muslim akan selalu 
mendapatkan kemenangan dan merasakan kebahagiaan, baik yang ada di dunia 
maupun yang dijanjikan nanti di akherat kelak. Allah swt. berfirman dalam Q.S. 
Fuṣṣilat/41: 30-32 
    
    
   
   
  
    
   
   
     
    
      
   
Terjemahnya:  
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" 
Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat akan 
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang 
Telah dijanjikan Allah kepadamu". Kamilah pelindung-pelindungmu dalam 
kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang 
kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta. 
Sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.126 
 
B. Urgensi Istiqāmah dalam Al-Qur’an 
Dalam kehidupan sehari-hari tentu sikap yang istiqāmah sangat urgen atau 
penting untuk menghadapi berbagai macam liku-liku kehidupan  sehingga 
keimanan dan ketakwaan tetap kokoh di dalam hati setiap manusia. Tanpa sikap 
istiqāmah maka manusia akan merasakan keresahan dan saitan dapat merasuki 
kehidupannya sehingga manusia jauh dari hal-hal yang diperintahkan Allah swt. 
                                                             






Ada beberapa sebab utama yang membuat seseorang tetap teguh dalam 
keimanan yaitu: 
a. Memahami dan mengamalkan dua kalimat syahadat dengan baik dan benar. 
Seperti dalam firman Allah dalam Qs. Ibrahim/14: 27 
    
   
   
    




Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan 
orang-orang yang lalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki.127 
 
Tafsiran ayat “Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh …” Qotadah As Sadusi mengatakan, “Yang dimaksud Allah 
meneguhkan orang beriman di dunia adalah dengan meneguhkan mereka dalam 
kebaikan dan amalan sholih. Sedangkan di akhirat, mereka akan diteguhkan di 
kubur (ketika menjawab pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir, pen).” Perkataan 
semacam Qotadah diriwayatkan dari ulama salaf lainnya. 
Mengapa Allah bisa teguhkan orang beriman di dunia dengan terus 
beramal sholih dan di akhirat (alam kubur) dengan dimudahkan menjawab 
pertanyaan malaikat “Siapa Rabbmu, siapa Nabimu dan apa agamamu”? 
Jawabannya adalah karena pemahaman dan pengamalannya yang baik dan 
benar terhadap dua kalimat syahadat. Dia tentu memahami makna dua kalimat 
syahadat dengan benar. Memenuhi rukun dan syaratnya. Serta dia pula tidak 
                                                             






menerjang larangan Allah berupa menyekutukan-Nya dengan selain-Nya, yaitu 
berbuat syirik.  
Oleh karena itu, kiat pertama ini menuntunkan seseorang agar bisa 
beragama dengan baik yaitu mengikuti jalan hidup salaful ummah yaitu jalan 
hidup para sahabat yang merupakan generasi terbaik dari umat ini. Dengan 
menempuh jalan tersebut, ia akan sibuk belajar agama untuk memperbaiki 
aqidahnya, mendalami tauhid dan juga menguasai kesyirikan yang sangat keras 
Allah larang sehingga harus dijauhi.128 
b. Mengkaji al-Qur’an dengan menghayati dan merenungkannya. 
Allah menceritakan bahwa al-Qur’an dapat meneguhkan hati orang-orang 
beriman dan al-Qur’an adalah petunjuk kepada jalan yang lurus. Allah swt 
berfirman dalam Q.S. An-Nahl/16: 102 
     
   
   
   
Terjemahnya: 
Katakanlah: “Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Qur’an itu dari Rabbmu 
dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, 
dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 
diri (kepada Allah).129 
Oleh karena itu, al-Qur’an itu diturunkan secara beangsur-angsur untuk 
meneguhkan hati Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagaimana terdapat 
dalam Q.S. Al-Furqan/2: 32 
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    
    
    
    
   
Terjemahnya: 
Berkatalah orang-orang yang kafir: “Mengapa Al Qur’an itu tidak 
diturunkan kepadanya sekali turun saja?”; demikianlah supaya Kami 
perkuat hatimu dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (teratur 
dan benar).130 
Al-Qur’an adalah jalan utama agar seseorang bisa terus kokoh dalam 
agamanya.131 Alasannya, karena Al-Qur’an adalah petunjuk dan obat bagi hati 
yang sedang ragu. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S. Fushilat/41: 44 
 ٌءَافِشَو ًىُده اُونَمآ َنيِذَّلِل َوُه 
Terjrmahnya: 
Al Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman. 
Qotadah mengatakan, “Allah telah menghiasi al-Qur’an sebagai cahaya 
dan keberkahan serta sebagai obat penawar bagi orang-orang beriman.”132 Ibnu 
Katsir menafsirkan ayat tersebut, “Katakanlah wahai Muhammad, al-Qur’an 
adalah petunjuk bagi hati orang beriman dan obat penawar bagi hati dari berbagai 
keraguan.” 
Oleh karena itu, kita akan saksikan keadaan yang sangat berbeda antara 
orang yang gemar mengkaji al-Qur’an dan merenungkannya dengan orang yang 
hanya menyibukkan diri dengan perkataan filosof dan manusia lainnya. Orang 
yang giat merenungkan al-Qur’an dan memahaminya, tentu akan lebih kokoh dan 
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teguh dalam agama ini. Inilah kiat yang mesti kita jalani agar kita bisa terus 
istiqamah. 
c. Iltizam (konsekuen) dalam menjalankan syri’at Allah swt. 
Maksudnya di sini adalah seseorang dituntunkan untuk konsekuen dalam 
menjalankan syari’at atau dalam beramal dan tidak putus di tengah jalan. Karena 
konsekuen dalam beramal lebih dicintai oleh Allah daripada amalan yang sesekali 
saja dilakukan.  
Aisyah pun ketika melakukan suatu amalan selalu berkeinginan keras 
untuk merutinkannya. An Nawawi mengatakan, ”Ketahuilah bahwa amalan yang 
sedikit namun konsekuen dilakukan, itu lebih baik dari amalan yang banyak 
namun cuma sesekali saja dilakukan. Ingatlah bahwa amalan sedikit yang rutin 
dilakukan akan melanggengkan amalan ketaatan, dzikir, pendekatan diri pada 
Allah, niat dan keikhlasan dalam beramal, juga akan membuat amalan tersebut 
diterima oleh Sang Kholiq Subhanahu wa Ta’ala. Amalan sedikit namun 
konsekuen dilakukan akan memberikan ganjaran yang besar dan berlipat 
dibandingkan dengan amalan yang sedikit namun sesekali saja dilakukan.”133 
Ibnu Rajab Al Hambali menjelaskan, ”Amalan yang dilakukan oleh Nabi 
shallallahu ’alaihi wa sallam adalah amalan yang konsekuen dilakukan (kontinu). 
Beliau pun melarang memutuskan amalan dan meninggalkannya begitu saja. 
Sebagaimana beliau pernah melarang melakukan hal ini pada sahabat ’Abdullah 
bin ’Umar.” 
                                                             






Selain amalan yang kontinu dicintai oleh Allah, amalan tersebut juga dapat 
mencegah masuknya virus ”futur” (jenuh untuk beramal). Jika seseorang beramal 
sesekali namun banyak, kadang akan muncul rasa malas dan jenuh. Sebaliknya 
jika seseorang beramal sedikit namun ajeg (terus menerus), maka rasa malas pun 
akan hilang dan rasa semangat untuk beramal akan selalu ada. Itulah mengapa kita 
dianjurkan untuk beramal yang penting kontinu walaupun jumlahnya sedikit. 
Adapun buah dari sikap istiqāmah ini adalah sebagai berikut. 
1. Istiqāmah merupakan jalan menuju ke surga sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S. Fussilat/41: 30 
    
    
   
   
  




Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" 
Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat akan 
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang 
telah dijanjikan Allah kepadamu. 
 
2. Istiqāmah merupakan amalan yang paling dicintai oleh Allah swt. 
3. Istiqāmah merupakan ciri mendasar orang mukmin. 
Oleh sebab itu istiqāmah tetap harus di tanamkan di dalam jiwa manusia 
sebagaimana yang telah di perintahkan Allah dan Rasul-Nya agar manusia tidak 






Ada pun karakteristik perilaku Istiqāmah 
a. Mempunyai Tujuan 
Sikap istiqāmah hanya mungkin memasuki jiwa seseorang bila mereka 
mempunyai tujuan atau ada sesuatu yang ingin dicapai, mereka mempunyai visi 
yang jelas dan dihayatinya dengan penuh kebermaknaan. Merekapun sadar bahwa 
pencapaian tujuan tidaklah datang begitu saja, melainkan harus diperjuangkan 
dengan penuh kesabaran, kebijakan, kewaspadaan dan perbuatan yang 
memberikan kebaikan semata dengan menetapkan tujuan, mereka mampu 
merencanakan setiap tindakannya serta mengelola aset dirinya agar bekerja lebih 
efisien dan efektif. Dalam bidang pekerjaan, mereka menghayati benar apa yang 
menjadi batas tugas dan tanggungjawabnya dan mereka harus berperan 
melaksanakan tugas-tugasnya tersebut. Mereka tidak pernah menunda atau lalai 
dari tugas-tugasnya karena merasa waktu yang harus dikejar, karena hal itu akan 
menghambat bahkan menyimpang dari arah tindakan untuk mencapai tujuan yang 
telah direncanakan. 
b. Kreatif 
                        Orang yang memiliki sikap istiqāmah akan tampak dari kreatifitasnya, yaitu 
kemampuan untuk menghasilakan sesuatu melalui gagasan-gagasannya yang 
segar dan mempunyai rasa ingin tahu yang sangat besar serta tidak takut terhadap 
kegagalan, melainkan ia takut terhadap kemalasannya untuk mencoba.  
                        Ciri-ciri orang yang kreatif diantaranya memiliki kekuatan motivasi untuk 
berprestasi, komitmen, serta inisiatif dan optimis.  





                        Waktu adalah aset ilahiah yang paling berharga, bahkan merupakan 
kehidupan yang tidak dapat disia-siakan. 
Ciri-ci orang yang menghargai waktu diantaranya tanggungjawab dan 
disiplin dan tidak menunda-nunda waktu. Kedua tanda tersebut adalah salah satu 
ciri orang yang mempunyai kecerdasan ruhaniyah dan etos kerja yang mengillahi, 
menepati waktu dengan penuh rasa waspada dan hati-hati, mempunyai 
tanggungjawab dengan tidak menyia-nyiakan waktu melaikan ia menjadikan 
waktu sebagai lapangan untuk berbuat kebaikan sebanyak-banyaknya karena 
suatu saat hak pakai akan segera dicabut oleh Sang Pemilik Waktu. 
b). Bersikap Sabar 
Sabar merupakan suasana batin yang tetap tabah, istiqāmah pada awal dan 
akhir ketika menghadapi tantangan dan mengemban tugas dengan hati yang tabah 
dan optimis, sehinnga dalam jiwa orang yang sabar terkandung beberapa hal, 
yaitu menerima dan menghadapi tantangan dengan tetap konsisten dan 
berpengharapan, tetap mampu mengendalikan dirinya, tidak monoton dalam 
menilai sesuatu.134 
Inilah hakikat istiqomah dalam bertawakkal, dimana sesuatu tidak akan 
tercapai tanpa usaha dan kerja yang maksimal. Sikab tawakkal yang di dasarkan 
pada iman dan kesadaran ketuhanan, akan melahirkan sikap sabar, istiqāmah, 
konsekuen, tunduk dan patuh kepada Allah dengan segala kerendahan hati, dan 
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meningkatkan kualitas ubudiyah yang berimplikasi moral terhadap manusia dan 
lingkungannya.135  
Orang yang memiliki sikap istiqāmah dalam ketakwaan akan mengalami 
ketenangan dan ketentraman jiwa. Ia yakin akan kesempurnaan pengetahuan dan 
kekuasaan Allah terhadap dirinya. Ia juga dapat merasakan kasih dan cinta Allah 
kepadanya, dan ia tidak pernah ragu terhadap jalinan keselamatan dan 
kebahagiaan jiwanya. 
Sebaliknya, orang yang tidak memiliki sikap istiqāmah dalam bertawakkal 
biasanya selalu memaksakan kehendak tanpa memperhitungkan kapasitas dan 
kempuannya. Ia tidak pernah menyadari batasan-batasannya sebagai manusia 
karena ia selalu merasa mampu untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya 
tanpa melibatkan Tuhan di dalam kehidupnya. Orang yang seperti ini, jika 
dihadang kegagalan dalam usahanya, akan mengalami tekanan jiwa, stress, 
frustasi, dan putus asa. Dan jika ia mengalami kesuksesan dalam hidupnya, ia 
menjadi angkuh, sombong arogan, dan egois. Sebab, ia menyakini bahwa 
kesuksesan yang diraihnya merupakan hasil jeri payahnya semata.136 
Sebagai seorang muslim, jadikanlah sabar istiqāmah sebagai senjata untuk 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Istiqāmah merupakan salah satu akhlak yang terpuji, yang harus di 
tanamkan di dalam diri setiap manusia sesuai tuntunan al-Qur’an dan sunnah 
Rasul. Dan salah satu tuntunan yang harus diwujudkan oleh setiap orang yang 
mengaku beriman adalah istiqāmah atau memiliki pendirian yang kuat dalam 
mempertahankan dan membuktikan nilai-nilai keimanan. Karena itu, istiqāmah 
merupakan sesuatu yang sangat penting, karena dengannya seorang muslim tidak 
dilanda oleh perasaan takut untuk membuktikan nilai-nilai keimanan dan tidak 
akan berduka cita bila mengalami resiko yang tidak menyenangkan sebagai 
konsekuensi dari keimananya itu. Tegasnya istiqāmah perlu diterapkan dalam 
semua bentuk perjuangan manusia. Kegagalan sebuah perjuangan boleh jadi 
disebabkan oleh faktor istiqāmah yang hilang dari jiwa. 
2. Adapun bentuk-bentuk istiqāmah dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
a. Istiqāmah dalam hati yaitu buah dari ketaatan kepada Allah karena hati 
adalah sumber kebaikan dan keburukan seseorang. Sehingga hati meski di sucikan 
dengan ketaatan kepada Allah kemudian ditanamkan sikap istiqāmah. Agar hati 






b. Istiqāmah dalam beraqidah ketika orang lain telah mengalami penyimpangan 
dalam masalah aqidah, kita pun tidak boleh ragu untuk mengungkapkannya 
sebagai orang yang salah dan mereka akan menerimah siksa yang sesuai dengan 
tingkat kesalahannya. 
c. Istiqāmah lisan 
d. Istiqāmah dalam perbuatan dan perjuangan. 
3. Menurut pandangan ahli tafsir dampak istiqāmah dapat berakibat kepada 
manusia jika ia meninggalkan apa yang diperintahkan oleh Allah swt. dan 
melakukan segala yang dilarang-Nya. Yang dapat merugikan dirinya sendiri dan 
merugikan orang lain yang ada disekitarnya. 
 
B. Saran-Saran 
Hati akan senantiasa tentram, damai, dan jauh dari rasa takut jika 
keimanan dan ketakwaan seseorang tetap bersemayam di hati dan senantiasa 
istiqāmah kapanpun dan dimana pun ia berada. Apa lagi jika dilanda kemiskinan 
ekonomi, maka sebagai makhlik Tuhan seharusnya seseorang itu harus semakin 
mendekatkan diri keda Allah swt. karena dengan keyakinan kepada Allah maka 
cobaan apapun itu pasti ada hikmah yang tersembunyi yang Allah berikan kepada 
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